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INTISARI

Permatasari, Bunga, 2019. “Unsur Religi Jepang yang Berhubungan dengan
Kehidupan Setelah Kematian dalam Film Too Young To Die; Kajian Antropologi
Sastra”. Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Diponegoro, Semarang. Pembimbing I: Fajria Noviana, S.S., M.Hum. Pembimbing II:
Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur struktur naratif film dan
unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian yang
terdapat di dalam film. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan. Data-data
penelitian ini diperoleh dari film, buku, jurnal, dan artikel dalam situs internet. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: struktur naratif film, folklor Jepang, dan
agama Buddha Jepang.

Dalam penelitian ini ditemukan unsur religi Jepang yang terkandung di dalam
folklor Jepang yaitu ungkapan tradisional, cerita prosa rakyat (mite dan legenda), dan
kepercayaan rakyat. Pertama, unsur religi yang terkandung di dalam ungkapan
tradisional yaitu peribahasa tentang Enma-sama. Kedua, unsur religi yang terkandung
di dalam cerita prosa rakyat yaitu nama dewa kematian (Enma-sama) dan nama-nama
neraka dalam mite jigoku (neraka); rokudou mairi (jalan persimpangan enam alam)
dalam legenda Ono no Takamura; dan ishitsumi (batu bersusun) dalam legenda
Sainokawara. Ketiga, unsur religi yang terkandung di dalam kepercayaan rakyat yaitu
rinne (reinkarnasi), go (karma), aku (keburukan), dan jihi (cinta kasih) dalam agama
Buddha Jepang.

Kata kunci: Too Young To Die; Religi; Kehidupan Setelah Kematian; Antropologi
Sastra.
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ABSTRACT

Permatasari, Bunga, 2019. “Religion Element of Japan, Related to Life After Death in
the Movie of Too Young To Die; Literary Anthropology Research ”. Thesis, Japanese
Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang.
Counsellor I: Fajria Noviana, S.S., M.Hum. Counsellor I1: Dewi Saraswati Sakariah,
S.S., M.Si.

This research aims to describe the movie narrative structure element and the
religion element of Japan related to life after death in the movie of Too Young To Die.
This research is library research. The research data is obtained from movie, book,
journal, and article in the internet website. The theory used in this research includes:
movie narrative structure, folklore of Japan, and Buddha religion of Japan.

In this research is discovered the religion element of Japan related to life after
death that is contained in the folklore of Japan, which is traditional expression, folk
literary story (myth and legend), and folk belief. First, religion element contained in
traditional expression is the proverb about Enma-sama. Second, religion element
contained in folk literary story are: the God name of death (Enma-sama) and the names
of hell in the myth of jigoku (hell); rokudou mairi (six realms path) in the legend of
Ono no Takamura; and ishitsumi (stone piling) in the legend of Sainokawara. Third,
religion element contained in folk belief is rinne (reincarnation), go (karma), aku
(badness), and jihi (love) in the Buddha religion of Japan.

Keyword: Too Young To Die; Religion; Life After Death; Literary Anthropology.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Sastra atau kesusastraan adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai
manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat melalui bahasa sebagai medium dan
memiliki efek yang positif terhadap kehidupan manusia (Esten, 1978: 9).

Sastra bukan hanya sebuah artefak yang penuh estetika, melainkan juga
memuat sebuah budaya yang berisi etika (Endraswara, 2013: 2). Sastra adalah wilayah
ekspresi sedangkan budaya adalah muatan di dalamnya. Sastra merupakan alat untuk
mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk, dan instruksi yang baik, sedangkan
kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan,
kepercayaan, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh
dengan cara belajar, termasuk pikiran dan tingkah laku (2013: 9-10).

Menurut Aminuddin (2009: 51), teks sastra mengandung berbagai unsur yang
sangat kompleks. Kompleksitas unsur ini sedikitnya meliputi unsur kebahasaan,
struktur wacana, signifikan sastra, keindahan, sosial-budaya, nilai, baik nilai filsafat,
agama maupun psikologi, serta latar kesejarahan.

Karya sastra sebagai cerminan dari kebudayaan masyarakat merupakan seni

yang bersifat imajinatif atau rekaan. Imajinasi atau rekaan dalam karya sastra adalah



imajinasi yang didasarkan atas kenyataan dan lingkungan alam yaitu imajinasi yang
diimajinasikan oleh orang lain. Dengan kata lain, imajinasi yang dimaksud dalam karya
sastra adalah kenyataan yang terjadi di dalam masyarakat (Ratna, 2007: 306).

Film dianggap sebagai sebuah karya sastra modern sebab film mengandung
unsur-unsur pembangun film layaknya karya sastra mode tekstual yang mempunyai
struktur karya sastra. Film adalah pergerakan kontemporer sastra dari mode sastra
tekstual ke mode sastra visual. Hal ini diungkapkan Mario Klarer (1998) yang
memasukkan film pada bab tentang studi tekstual bersamaan dengan bahasan mengenai
fiksi, puisi, drama, dan yang terakhir film. Menurutnya, segala macam mode presentasi
film seperti sudut kamera, pengeditan, montase, gerak lambat dan cepat dapat pula
dijelaskan dalam kerangka tekstual sesuai dengan fitur teks sastra.

Film Jepang yang berjudul Too Young To Die merupakan salah satu contoh
karya sastra Jepang modern. Unsur sastra yang terkandung di dalam film ini adalah
sastra lisan Jepang yang mengangkat kisah kematian yang dimuat di dalam naskah-
naskah kuno Jepang. Contoh naskah kuno Jepang periode awal salah satunya adalah
kitab Kojiki (712M) atau disebut dengan ‘catatan mengenai hal-hal kuno’ (Danandjaja,
1997b: 29). Menurut Keene (1955), kitab Kojiki ini disebut juga sebagai contoh sastra
Jepang "murni”.

Dalam situs IMDb yang merupakan situs basis data terkait film, program

televisi, dan sebagainya pada alamat https://www.imdb.com/title/tt4717204/,

ditemukan informasi bahwa film Too Young To Die dirilis di Jepang pada tanggal 6

Februari 2016. Film ini mengusung genre komedi serta terdapat unsur musik rock dan


https://www.imdb.com/title/tt4717204/

supernatural di dalamnya. Durasi film ini adalah 2 jam 5 menit. Film ini menceritakan
karakter utama yang bernama Seki Daisuke (17 tahun) meninggal dunia lalu masuk
neraka. Sebelum kematiannya itu, Seki Daisuke mempunyai keinginan yang belum
dilakukannya, yaitu menyampaikan perasaan sukanya pada Tezuka Hiromi. Untuk
mewujudkan keinginannya itu, Seki Daisuke dengan dibantu teman-temannya di
neraka memulai perjalanan reinkarnasinya sebagai upaya bertemu kembali dengan
Tezuka Hiromi.

Berdasarkan informasi film tersebut dapat dikatakan bahwa film Too Young To
Die mengangkat tema cerita dengan konsep kematian. Dalam kaitannya dengan religi
Jepang, film ini memuat ajaran religi Jepang salah satunya yang bersumber dari agama
Buddha Jepang. Dalam buku yang berjudul “Impurity and Death: A Japanese
Perspective”’, Abe (2003: 51) mengemukakan pendapatnya mengenai konsep kematian
dalam sudut pandang orang Jepang sebagai berikut:

“When people wish to learn what will happen to them after death as well as reduce
their fear of death, they usually use religion to find their answers. Major world
religions such as Buddhism, Christianity, and Islam provide answers and relieve
people of their fear of death: god will take your soul to a better world. Buddhist,
Christians and Moslems believe that death is not the end, but the beginning of heaven,
which is a far better world than the present one. However, Shintoism does not provide
answers that would relieve people of their fear of death. Because death is considered
impure in Shintoism, no positive significance is attached to death. ”

Abe menjelaskan dalam bukunya itu bahwa orang-orang Jepang yang hendak
mempelajari hal yang terjadi setelah kematian, maka orang-orang itu biasanya
menggunakan agama untuk menemukan jawabannya. Agama-agama besar di dunia

seperti Buddha, Kristen, dan Islam menyediakan jawaban atas pertanyaan terkait



kematian untuk melepaskan ketakutan orang-orang tersebut. Dalam agama-agama
tersebut dikatakan bahwa kematian berarti “tuhan akan mengambil jiwamu ke dunia
yang lebih baik”. Penganut agama Buddha, Kristen, dan Islam percaya bahwa kematian
bukanlah akhir melainkan permulaan dari surga, yaitu dunia yang sangat jauh lebih
baik daripada dunia yang ada saat ini. Bagaimanapun juga dalam bukunya itu, Abe
mengatakan bahwa Shintoisme tidak menyediakan jawaban atas pertanyaan terkait
kematian. Hal ini disebabkan karena dalam Shintoisme, kematian dianggap sebagai
“ketidakmurniaan” di mana tidak mempunyai makna yang positif sama sekali.

Penelitian terhadap film Too Young To Die menjadi penting dilakukan sebab di
dalam film tersebut terkandung jawaban atas pertanyaan orang-orang Jepang mengenai
hal-hal yang akan terjadi kepada mereka setelah kematian, yaitu ajaran mengenai
kehidupan setelah kematian yang tidak terkandung di dalam Shintoisme, namun
terkandung di dalam ajaran agama Buddha yang mereka yakini.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka dalam penelitian dan
penulisan skripsi ini, penulis bermaksud meneliti film Too Young To Die karya Kudou
Kankurou karena ketertarikan penulis terhadap religi dan kepercayaan masyarakat
Jepang tersebut. Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian ini yang bertemakan
unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian dalam film
Too Young To Die untuk mengetahui keyakinan orang Jepang terhadap hal-hal yang

berhubungan dengan kehidupan setelah kematian.



1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang pada uraian sebelumnya, maka permasalahan yang

ingin dipecahkan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah:

1.2.

1. Apa saja unsur struktur naratif film yang terdiri dari hubungan naratif dengan

ruang; hubungan naratif dengan waktu; elemen pokok naratif, setting ruang,

dan setting waktu yang terkandung di dalam film Too Young To Die?

. Apa saja unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah

kematian dalam film Too Young To Die ditinjau dari sudut pandang folklor
Jepang yaitu ungkapan tradisional; cerita prosa rakyat (mite dan legenda); dan

kepercayaan rakyat?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui unsur struktur naratif film yang terdiri dari hubungan naratif

dengan ruang; hubungan naratif dengan waktu; elemen pokok naratif; setting

ruang, dan setting waktu yang terkandung di dalam film Too Young To Die.

. Untuk mengetahui unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan

setelah kematian dalam film Too Young To Die ditinjau dari sudut pandang
folklor Jepang yaitu ungkapan tradisional; cerita prosa rakyat (mite dan

legenda); dan kepercayaan rakyat.



1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dikarenakan
bahan dan data didapatkan dari sumber tertulis. Objek material penelitian ini adalah
film berjudul Too Young To Die karya Kudou Kankurou, sedangkan objek formal pada
penelitian ini adalah antropologi sastra.

Dalam mencapai tujuan dari penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
buku teori di antaranya buku Memahami Film oleh Himawan Pratista yang digunakan
untuk menganalisis unsur struktur naratif film Too Young To Die, dan buku Folklor
Jepang Dilihat dari Kacamata Folklor Indonesia, buku Folklor Indonesia oleh James
Danandjaja, serta buku Akuninshoki-Zettai Tariki dalam Agama Buddha Jepang oleh
Etty N Anwar yang digunakan untuk menganalisis unsur religi Jepang yang

berhubungan dengan kehidupan setelah kematian dalam film Too Young To Die.

1.4. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam meneliti objek yang
diteliti. Pada penelitian ini digunakan 3 jenis metode penelitian, yaitu metode

pengumpulan data, metode analisis data, dan metode penyajian data.

1.4.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada objek material film Too Young To Die dilakukan
dengan menggunakan 2 cara, yaitu metode simak-catat dan studi pustaka. Metode

simak-catat digunakan untuk memperoleh data-data pada objek material berupa teks



dan gambar. Teks yang digunakan adalah dialog tokoh film dan lirik lagu yang menjadi

latar musik film, sedangkan gambar yang digunakan adalah gambar-gambar visual film.

Sedangkan metode studi pustaka digunakan untuk memperoleh data-data pada objek

formal, yaitu teori-teori pendukung penelitian ini dan data-data penelitian ini yang

didapat dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, dan artikel dalam situs internet.

1.4.2.

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dalam

suatu penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.

Metode yang diterapkan pada penelitian ini melalui tahap identifikasi dan analisis.

1)

2)

Tahap Identifikasi

Tahap identifikasi dilakukan dengan beberapa cara, yakni: a) menonton dan
menyimak film secara keseluruhan, cermat, dan berulang; b) mencatat dan
memilah data-data dalam film dan sumber pustaka yang mendukung
permasalahan penelitian; c¢) mengklasifikasikan atau menyusun secara
sistematis data-data yang telah dikumpulkan berdasarkan permasalahan
penelitian yang ingin dipecahkan.

Tahap Analisis

Dalam tahap ini digunakan metode analisis isi. Analisis isi merupakan

penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi

yang terdokumentasi. Tahap ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data-



data yang telah dikumpulkan berdasarkan permasalahan penelitian, lalu
menganalisisnya menggunakan teori-teori pendukung dan berbagai referensi
dari sumber pustaka terkait penelitian. Kemudian, hasil dari penelitian ini

disusun dalam bentuk laporan.

1.4.3. Metode Penyajian Data

Data yang sudah dianalisis selanjutnya disusun ke dalam bentuk laporan.
Laporan hasil penelitian disajikan dengan metode deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif kualitatif yaitu menguraikan pembahasan dengan cara mendeskripsikan hasil
penelitian menggunakan paragraf deskriptif secara objektif. Metode deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk memberikan pemaparan hasil penelitian mengenai
permasalahan penelitian, yakni: 1) unsur struktur naratif film yang terdiri dari
hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok film,
setting ruang, dan setting waktu; 2) unsur religi Jepang yang berhubungan dengan
kehidupan setelah kematian dalam film Too Young To Die ditinjau dari sudut pandang
folklor Jepang yaitu ungkapan tradisional, cerita prosa rakyat (mite dan legenda), dan

kepercayaan rakyat.

1.5. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu
pengetahuan tentang unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah

kematian dalam film Too Young To Die ditinjau dari sudut pandang folklor Jepang



yaitu ungkapan tradisional, cerita prosa rakyat (mite dan legenda), dan kepercayaan
rakyat.
Sedangkan manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu:

a. bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penyusunan skripsi, khususnya yang berhubungan dengan objek material dan
objek formal penelitian.

b. bagi individu pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih
pengetahuan dalam memahami nilai-nilai kebudayaan Jepang, khususnya
mengenai unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah
kematian dalam film Too Young To Die ditinjau dari sudut pandang folklor
Jepang yaitu ungkapan tradisional, cerita prosa rakyat (mite dan legenda), dan

kepercayaan rakyat.

1.6. Sistematika

Penulisan laporan hasil penelitian akan dipaparkan dengan sistematis yang akan
mencakup bagian awal, tengah, dan akhir yang disusun sebagai berikut:

Pada bagian awal penelitian terdapat halaman judul, halaman pernyataan,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, daftar isi,

daftar gambar, dan intisari penelitian.
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Bab | merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang dan
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penelitian.

Bab Il memuat tinjauan pustaka dan kerangka teori. Tinjauan pustaka berisi
data-data penelitian terdahulu terkait penelitian ini. Kerangka teori berisi teori-teori
mengenai struktur naratif film, antropologi sastra, dan folklor.

Bab Il merupakan pembahasan dan pemaparan hasil penelitian yang memuat
analisis unsur struktur naratif film Too Young To Die, dan analisis unsur religi Jepang
yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian dalam film Too Young To Die.

Bab 1V merupakan simpulan penelitian.

Selanjutnya adalah bagian akhir, berisikan daftar pustaka mengenai film, buku,
jurnal, dan artikel dalam situs internet yang digunakan dalam menyusun penelitian ini;

serta biodata penulis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Pada bab ini dijabarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori penelitian. Tinjauan
pustaka berisi penelitian-penelitian terdahulu terkait penelitian ini. Sedangkan

kerangka teori berisi teori-teori yang mendukung permasalahan penelitian ini.

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait
dengan penelitian ini sangat penting dilakukan supaya tidak terjadi kesamaan dalam
sebuah penelitian. Oleh sebab itu, penulis melakukan pencarian ilmiah mengenai
penelitian ataupun karya ilmiah sebelumnya yang memiliki persamaan dan juga
perbedaan dengan penelitian ini.

Hasil dari tinjauan pustaka terkait penelitian ini, penulis menemukan

penelitian-penelitian sebelumnya terkait penelitian ini.

2.1.1. Penelitian Terdahulu

Pertama, karya ilmiah yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Religius Dalam Cerita
Pendek (Cerpen) Karya Miyazawa Kenji (2006) oleh Muhammad Pujiono dari
Program Studi Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara. Penelitian
tersebut dilakukan untuk menemukan unsur intrinsik karya sastra dan nilai-nilai

religius yang terdiri dari hubungan makhluk hidup dengan Tuhan, hubungan makhluk

11
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hidup dengan makhluk hidup lainnya, dan hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Muhammad Pujiono
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah objek formal yang digunakan, yaitu nilai-
nilai religius masyarakat Jepang. Perbedaannya ada 2, yaitu objek material dan teori
pendukung yang digunakan. Objek material yang digunakan Muhammad Pujiono
adalah cerpen karya Miyazawa Kenji, sedangkan pada penelitian ini digunakan film
Too Young To Die karya Kudou Kankurou. Teori pendukung yang digunakan
Muhammad Pujiono adalah teori jenis dan wujud religiusitas yang terdiri dari
hubungan makhluk hidup dengan Tuhan, hubungan makhluk hidup dengan makhluk
hidup lainnya, dan hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya, sedangkan pada
penelitian ini digunakan teori folklor Jepang dan teori agama Buddha Jepang.

Kedua, skripsi yang berjudul Pesan Moral Sisi Kehidupan Pada Film (Analisis
Isi Film Too Young To Die Karya Kudou Kankurou) (2018) oleh Ahmad Fadhlan dari
Jurusan llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas
Muhammadiyah Malang. Penelitian tersebut dilakukan untuk menemukan unsur-unsur
komunikasi yaitu pesan (message) yang terdiri dari pesan moral. Teori yang digunakan
adalah pesan moral kemandirian, kepedulian, dan kesadaran diri. Pesan moral tersebut
diteliti berdasarkan sifat-sifat komunikasi yaitu sifat verbal (simbol) dan nonverbal

(isyarat). Pada penelitian Ahmad Fadhlan juga dilakukan perhitungan data yang
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menghasilkan indikator jumlah pesan moral yang terkandung di dalam film Too Young
To Die, yaitu skala 0,70 hingga 0,91.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Ahmad Fadhlan dengan
penelitian ini. Persamaannya adalah objek material yang digunakan yaitu film Too
Young To Die karya Kudou Kankurou. Perbedaannya adalah objek formal yang
digunakan. Pada penelitian Ahmad Fadhlan digunakan objek formal pesan moral
dengan penyajian data kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini digunakan objek
formal unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian

dengan penyajian data kualitatif.

2.2. Kerangka Teori

Kerangka teori pada penelitian ini disusun dengan menggunakan konsep-

konsep teoretis yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.

2.2.1. Struktur Naratif Film

Dalam buku Memahami Film oleh Himawan Pratista, naratif adalah suatu
rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-
akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Sebuah kejadian tidak
bisa terjadi begitu saja tanpa ada alasan yang jelas. Segala hal yang terjadi pasti
disebabkan oleh sesuatu dan terikat satu sama lain oleh hukum kausalitas (2008:33).

Sehingga dapat dikatakan bahwa struktur naratif merupakan struktur yang membangun
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terjadinya sebuah film sebab adanya logika sebab-akibat. Tanpa adanya struktur naratif
yang menghubungkan logika sebab-akibat, maka sebuah film tidak mungkin dapat
dipahami secara utuh oleh penontonnya.

Sedangkan mise-en-scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang
akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film. Mise-en-scene merupakan unsur
sinematik yang paling mudah dikenali karena hampir seluruh gambar yang dilihat
dalam film adalah bagian dari unsur ini. Mise-en-scene setting adalah seluruh latar
bersama segala propertinya seperti semua benda tidak bergerak (perabot, pintu, jendela,
kursi, lampu, pohon, dan sebagainya). Setting yang digunakan dalam sebuah film
umumnya dibuat senyata mungkin dengan konteks ceritanya. Setting harus mampu
meyakinkan penontonnya jika film tersebut tampak sungguh-sungguh terjadi pada

lokasi dan waktu sesuai konteks cerita filmnya.

Terdapat beberapa klasifikasi tentang struktur naratif dalam sebuah film.
Klasifikasi struktur naratif menurut Pratista (2008) dalam buku Memahami Film

sebagai berikut.

2.2.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah
ruang. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat
dimana para pelaku cerita bergerak dan berkreatifitas. Sebuah film umumnya terjadi
pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu menunjuk

pada lokasi dan wilayah yang tegas, seperti di rumah si A, di kota B, atau di negara C,
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dan sebagainya. Latar cerita bisa menggunakan lokasi yang sesungguhnya (nyata) atau
dapat pula fiktif (rekaan).

Film cerita umumnya mengambil latar atau lokasi yang nyata. Film-film ilmiah
berlatar masa depan sekali pun umumnya mengambil latar lokasi atau wilayah yang
nyata. Kadang cerita film mengambil tempat pada dimensi ruang yang bersifat nonfisik.

Alam nonfisik atau supernatural sering dijumpai dalam film-film horor supernatural.

2.2.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

Seperti halnya unsur ruang, hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif
yang terikat oleh waktu. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu.

Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif sebuah film yaitu:

A. Urutan Waktu

Urutan waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola, yakni linier
dan nonlinier. Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier dimana waktu
berjalan sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan.
Penuturan cerita secara linier memudahkan untuk melihat hubungan kausalitas jalinan
satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-
B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama, yakni A-B-C-D-E. Sedangkan
nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang memanipulasi urutan waktu kejadian

dengan mengubah urutan plotnya sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi
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tidak jelas. Jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktu plot pada

pola nonlinier dapat C-D-E-A-B atau lainnya.

B. Durasi Waktu

Durasi waktu bersifat manipulatif sesuai dengan cerita film. Durasi film rata-
rata hanya berkisar 90 hingga 120 menit, namun durasi cerita dalam film umumnya
memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita dapat memiliki rentang

waktu hingga beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun, bahkan abad.

C. Frekuensi Waktu

Umumnya sebuah adegan hanya ditampilkan sekali saja sepanjang cerita film.
Dalam beberapa kasus melalui penggunaan teknik kilas-balik dan kilas-depan, adegan

yang sama dapat muncul kembali bahkan hingga berkali-kali.

2.2.1.3. Elemen Pokok Naratif

A. Pelaku Cerita

Setiap film umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. Karakter utama
adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal hingga akhir cerita.
Karakter pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik (masalah) atau kadang

sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam menyelesaikan masalah.
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B. Permasalahan dan Konflik

Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh
protagonis untuk mencapai tujuannya. Permasalahan seringkali ditimbulkan pihak
antagonis karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak protagonis.
Permasalahan klasik antara karakter protagonis dan antagonis adalah satu pihak ingin
menguasai dunia sementara pihak lainnya ingin menyelamatkan dunia. Permasalahan
ini pula yang memicu konflik (konfrontasi) fisik antara pihak protagonis dan antagonis.
Permasalahan juga bisa muncul tanpa pihak antagonis. Masalah dapat muncul dari

dalam karakter utama sendiri yang akhirnya memicu konflik batin.

C. Tujuan

Setiap pelaku (utama) dalam semua film cerita pasti memiliki tujuan harapan
atau cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) maupun
nonfisik (hnonmateri). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata sementara nonfisik sifatnya
tidak nyata (abstrak). Film-film superhero umumnya bertujuan jelas, yakni
mengalahkan musuhnya untuk menyelamatkan umat manusia; film roman bertujuan
mendapatkan sosok pujaan hatinya; film kriminal bertujuan mengungkap kasus dan
menangkap pelaku kejahatan. Adapun film-film drama dan melodrama sering kali
bertujuan nonfisik seperti mencari kebahagiaan, kepuasaan batim, eksistensi diri, dan

lain sebagainya.
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2.2.1.4. Mise-en-Scene: Setting Ruang

Setting ruang dalam sebuah film harus mampu meyakinkan penonton bahwa
seluruh peristiwa dalam filmnya benar-benar terjadi dalam lokasi cerita yang
sesungguhnya. Lokasi cerita di rumah tinggal tentu berbeda dengan apartemen.
Restoran berbeda dengan bar atau kafe. Rumabh tinggal, apartemen, kantor, hotel, mall,
restoran, rumah sakit, tempat ibadah, bank, dan lainnya masing-masing memiliki
atribut-atribut yang khas. Penggunaan shot on location dapat lebih mudah untuk
dikenali lokasinya serta lebih meyakinkan penonton. Teknik editing juga mampu

membantu sineas untuk memanipulasi ruang.

2.2.1.5. Mise-en-Scene: Setting Waktu

Setting waktu dalam sebuah film harus mampu memberikan informasi
mengenai waktu, era, atau musim sesuai konteks naratifnya. Unsur waktu keseharian,
yakni pagi, siang, petang, dan malam mutlak harus dipenuhi untuk menjelaskan
konteks cerita. Setting juga mampu memberi informasi tentang masa atau periode
kapan cerita film berlangsung. Film-film bertema masa silam seperti epik sejarah
sangat bergantung dari kekuatan setting-nya. Misalnya seperti dalam trilogi fiksi ilmiah
Back to the Future, kota Hill VValley tampil dalam beberapa periode rentang waktu yang
berbeda yakni, masa kini (tahun 1985), masa lalu (tahun 1955), serta masa depan (tahun
2015). Masing-masing periode memiliki perbedaan karakter latar dan properti hingga

kostum yang signifikan.
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2.2.2. Antropologi Sastra

Antropologi sastra terdiri atas dua kata, yaitu antropologi dan sastra.
Antropologi (anthropos + logos) berarti ilmu tentang manusia, sedangkan sastra (sas +
tra) berarti alat untuk mengajar. Secara luas yang dimaksud dengan antropologi sastra
adalah ilmu pengetahuan dalam hubungan ini karya sastra yang dianalisis berupa

masalah-masalah antropologi (Ratna, 2011: 6).

Antropologi melihat semua aspek budaya manusia dan masyarakat sebagai
kelompok variabel yang berinteraksi, sedangkan sastra diyakini merupakan cermin
kehidupan masyarakat pendukungnya bahkan sastra menjadi ciri identitas suatu bangsa.
Sastra merupakan pantulan hidup manusia secara simbolis. Simbol-simbol budaya
dalam sastra dapat dikaji melalui cabang antropologi sastra (Endraswara, 2013: 3).

Dalam konteks antropologi sastra, sastra adalah karya yang merefleksikan
budaya tertentu. Secara umum, antropologi diartikan sebagai suatu pengetahuan atau
penelitian terhadap sikap dan perilaku manusia. Antropologi sastra dalam pandangan
Poyatos (1988: 331-335) dalam Endraswara (ibid) adalah ilmu yang mempelajari sastra
berdasarkan penelitian antarbudaya. Penciptaan sastra diasumsikan tidak akan lepas
dari budaya yang mengitarinya (2013: 15).

Penelitian antropologi sastra mempunyai ciri-ciri, yaitu, kecenderungan ke
masa lampau, citra primordial, citra arketipe, mengandung aspek-aspek kearifan lokal
dengan fungsi dan kedudukannya masing-masing, berbicara mengenai suku-suku

bangsa dan subkategorinya seperti trah, klen, dan kasta (Ratna, 2011: 42).
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2.2.2.1. Pendekatan dalam Antropologi Sastra

Pendekatan dalam antropologi sastra ada 3, yaitu antropologi pengarang,

antropologi teks sastra, dan antropologi pembaca. Berikut ini penjelasannya:

1)

2)

3)

Antropologi Pengarang

Antropologi pengarang adalah penelitian terhadap budaya sastrawan, yaitu
menelaah sisi antropologis pengarang dengan mewawancarai dan
mengamati kehidupan budaya pengarang.

Antropologi Teks Sastra

Antropologi teks sastra adalah penelitian terhadap teks sastra yang meneliti
refleksi sastra sebagai pantulan budaya.

Antropologi Pembaca

Antropologi pembaca adalah penelitian terhadap pembaca secara reseptif
yang memiliki andil penting dalam pemaknaan sastra. Arah penelitian yang
ketiga ini dapat menelaah hubungan antara sastra dan budaya terutama
untuk mengamati bagaimana teks sastra digunakan manusia dalam
kehidupan sehari-hari sebagai alat untuk memberikan ajaran tindakan

bermasyarakat (Endraswara, 2013: 3-4).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antropologi teks sastra,

yaitu untuk mengetahui unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan

setelah kematian dalam film Too Young To Die.
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2.2.3. Folklor

Folklor merupakan bentuk jamak yang berasal dari dua kata dasar, yaitu folk
artinya sama dengan “kolektif”!, dan lore artinya sama dengan “tradisi folk”. Folk
adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan
kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Sedangkan
lor adalah tradisi folk adalah sebagian kebudayaan yang diwariskan secara turun
temurun dan secara lisan (Danandjaja, 1997a: 1). Folklor adalah sebagian kebudayaan
suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun di antara kolektif macam
apa saja secara tradisional baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat (1997a: 2).

Ahli folklor Jepang bernama Yanagita Kunio mengemukakan bahwa folklor
merupakan “ajaran untuk hari esok” yang berarti sebuah disiplin ilmu yang dapat
membantu orang Jepang untuk mengerti jati diri mereka sendiri serta sejarah mereka
secara lebih mendalam (dalam Danandjaja, 1997b: 52).

William R. Bascom dalam Danandjaja (1997a: 19) mengemukakan terdapat
empat fungsi folklor, yaitu:

a) sebagai sistem proyeksi atau alat pencermin angan-angan suatu kolektif.

b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan

! Danandjaja menambahkan agar merujuk pada Koentjaraningrat untuk mengetahui istilah
kolektif (collectivity). Dalam hal ini, ditemukan pengertian bahwa “istilah lazim untuk
menyebut kesatuan (kolektivitas) hidup manusia adalah masyarakat. Sedangkan pengertian
masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul atau dengan istilah ilmiah saling
berinteraksi.” (Koentjaraningrat, 2002: 144). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa folk
adalah kesatuan hidup manusia yang disebut masyarakat.
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c) sebagai alat pendidikan anak.
d) sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat dipatuhi

anggota kolektifnya.

Berdasarkan bentuk-bentuknya, folklor terbagi ke dalam tiga kelompok besar,
yaitu folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor bukan lisan. a) Folklor lisan
adalah folklor yang bentuknya murni lisan, yaitu terdiri dari bahasa rakyat, ungkapan
tradisional, pertanyaan tradisional, sajak dan puisi rakyat, cerita prosa rakyat, dan
nyanyian rakyat. b) Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan
campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan, terdiri dari kepercayaan rakyat dan
permainan rakyat. c) Sedangkan folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknya
bukan lisan walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan, terdiri dari makanan
rakyat, rumah rakyat, dan pakaian tradisional (Danandjaja, 1997).

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil 2 bentuk folklor, yakni folklor
lisan dan folklor sebagian lisan. Folklor lisan yang dianalisis hanya ungkapan
tradisional dan cerita prosa rakyat (mite dan legenda), sedangkan folklor sebagian lisan

yang dianalisis hanya kepercayaan rakyat.

2.2.3.1. Ungkapan Tradisional

Terdapat beberapa pengertian mengenai ungkapan tradisional oleh para ahli
yang diungkapkan dalam Danandjaja (1997a: 28). Alan Dundes berpendapat bahwa

ungkapan tradisional sukar sekali untuk diidentifikasikan, namun ia mengatakan bahwa
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ungkapan tradisional dapat didefinisikan misalnya dengan menggunakan ungkapan
tradisional yang menerangkan peribahasa. Menurut Cervantes, ungkapan tradisional
adalah kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman yang panjang. Menurut
Bertrand Russel, ungkapan tradisional didefinisikan sebagai kebijaksanaan orang
banyak yang menunjukkan kecerdasan seseorang.

Salah satu ungkapan tradisional atau peribahasa Jepang yang berhubungan
dengan kehidupan setelah kematian adalah peribahasa Enma-sama. Enma-sama
disebut juga dengan Yama dalam bahasa Sansekerta, ialah dewa ke-5 dari 7 dewa alam
kematian dalam agama Buddha, yang juga merupakan seorang hakim di pengadilan

neraka. Adapun peribahasa tersebut dalam Kenkyusha (2007: 39), berbunyi:

M 2> < & RIS E 2 ET &L, |
“Uso o tsuku to Enma-sama ni shita o nukaremasuyo.”

“Ketika berbohong, Enma-sama akan menarik lidahmu”.

Peribahasa tersebut menerangkan bahwa seseorang yang berbohong akan jatuh ke
neraka setelah kematiannya, dan Enma-sama akan menarik lidahnya. Peribahasa
tersebut diwariskan secara turun temurun kepada orang Jepang sebagai alat peringatan

seseorang agar tidak berbohong.

2.2.3.2. Cerita Prosa Rakyat

Menurut Bascom dalam Danandjaja (1997a: 50), cerita prosa rakyat terbagi

menjadi 3, yaitu mite (myth), legenda (legend), dan dongeng (folktale).
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A. Mite

Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk
setengah dewa. Peristiwa yang terdapat dalam sebuah mite adalah peristiwa yang
terjadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan
terjadi pada masa lampau (Bascom dalam Danandjaja, 1997a: 51). Istilah bahasa
Jepang untuk mite adalah shinwa yang berarti “kisah mengenai para dewa”. Mite
Jepang merupakan gabungan tema-tema pribumi dan yang berasal dari daratan Asia

Timur dan dipengaruhi oleh ajaran Buddhisme dan Taoisme (1997b: 70-71).

a) Mite jigoku (neraka)

Salah satu mite Jepang tentang kehidupan setelah kematian adalah mite jigoku
(neraka). Istilah jigoku mulai populer di Jepang sejak masuknya ajaran agama Buddha
pada abad ke-6 atau sekitar zaman Heian (794-1185). Hal ini seperti yang diungkapkan
dalam buku berjudul Nihon no bijutsu Vol.271 Rokudou-e, bahwa lukisan neraka telah
menjadi hal yang umum di Jepang sejak zaman tersebut. Orang Jepang
mengembangkan minat yang besar pada cerita tentang neraka Buddha yang berasal dari
China, yang diperkenalkan melalui tulisan-tulisan seperti Genshin Ojoyoshu, di mana
lukisan dan narasi yang dibuat adalah berdasarkan deskripsi yang ditemukan di dalam
tulisan-tulisan tersebut. Penyebarluasan mite neraka semakin berkembang luas sejak

zaman Kamakura (1192-1333) dan zaman Muromachi (1336-1573), di mana pada
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zaman tersebut mulai banyak lukisan neraka yang disebarluaskan ke masyarakat,
hingga pada zaman Edo (1603-1868), mite tersebut mulai dijadikan sebagai subjek
buku-buku bergambar yang dicetak dan diedarkan secara luas kepada masyarakat
Jepang (Miya, 1988: 56-58).

Contoh lukisan neraka terbaru yang masih bertahan terkandung di dalam jigoku
zoshi, yang berasal dari abad pertengahan ke-12 dan ke-13, di mana fragmen-fragmen
tulisan tersebut pada saat ini disimpan di Museum Nasional Nara dan Museum
Nasional Tokyo. Masing-masing adegan dalam ilustrasi/gambar cerita mengandung
porsi tulisan yang menyatakan nama-nama neraka, dosa yang dilakukan orang-orang
yang pergi ke neraka, dan jenis-jenis siksaan yang diderita pendosa di neraka.

Dalam buku The Illustrated Encyclopedia of Zen Buddhism, disebutkan
mengenai nama-nama neraka dalam agama Buddha Jepang. Neraka terbagi menjadi 2
golongan, yaitu hachikan jigoku (delapan neraka dingin) dan hachinetsu jigoku
(delapan neraka panas). Hachikan jigoku, dilafalkan juga dengan “hakkan jigoku”,
merupakan istilah orang Jepang untuk menyebut “delapan neraka dingin”, di mana di
neraka ini roh-roh orang yang meninggal dunia menderita berbagai macam hukuman
yang disebabkan oleh suhu yang dingin. Pada hachinetsu jigoku, merupakan “delapan
neraka panas”, di mana di neraka ini roh-roh orang yang meninggal dunia menderita
berbagai macam hukuman seperti merasakan suhu yang panas. Nama-nama neraka
dalam hachikan jigoku yaitu: 1) neraka Abuda, 2) neraka Nirabuda, 3) neraka Aseta,
4) neraka Kakaba, 5) neraka Kokoba, 6) neraka Upara, 7) neraka Hadoma atau Guren,

dan 8) neraka Makahadoma atau Daiguren. Sedangkan nama-nama neraka dalam
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hachinetsu jigoku yaitu: 1) neraka Toukatsu (penderitaan yang berulang), 2) neraka
Kokujou (tali hitam), 3) neraka Shugou (penderitaan yang besar), 4) neraka Kyoukan
(ratapan), 5) neraka Daikyoukan (ratapan yang besar), 6) neraka Shounetsu (panas yang
terbakar), 7) neraka Daishounetsu (panas yang terbakar lebih besar), dan 8) neraka

Muken (penderitaan tanpa henti) (Baroni, 2002: 120).

B. Legenda

Legenda adalah cerita prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip
dengan mite, di mana dianggap pernah benar-benar terjadi tetapi tidak dianggap suci.
Berlainan dengan mite, legenda ditokohi oleh manusia walaupun ada kalanya
mempunyai sifat-sifat luar biasa dan seringkali juga dibantu makhluk-makhluk ajaib.
Tempat terjadinya legenda adalah di dunia manusia karena waktu terjadinya belum
terlalu lampau (Danandjaja, 1997a: 50). Oleh Yanagita Kunio, legenda Jepang disebut
dengan istilah densetsu. Legenda Jepang dapat digolongkan ke dalam legenda
keagamaan, legenda alam gaib, dan karena dihubungkan dengan tempat tertentu maka
dapat pula digolongkan sebagai legenda setempat (1997b: 77-78). Legenda Jepang
yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian yaitu berupa legenda

keagamaan atau legenda setempat. Legenda tersebut di antaranya adalah:

a) Legenda Ono no Takamura

Legenda ini dikatakan sebagai legenda keagamaan dan legenda setempat sebab

latar belakang Ono no Takamura yang beredar dalam masyarakat Jepang. Hal ini
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seperti yang diungkapkan dalam situs web kuil Chinnouji?, Kyoto, Jepang, disebutkan
bahwa Ono no Takamura (802-852) adalah nama tokoh terkemuka pada zaman Heian
(794-1185) pada kekaisaran Saga. la adalah seorang birokrat yang mahir dalam seni
bela diri, dan dikenal juga sebagai seorang sarjana dan penyair. la merupakan anak
seorang penasihat bernama Ono no Mamoru. Selain itu, dalam buku berjudul Living
Buddhist Statues in Early Medieval and Modern Japan yang menyebut bahwa kuil
tersebut menyimpan patung Ono no Takamura yang konon menurut legenda, ia pernah
terlibat dalam legenda-legenda yang berkaitan dengan dewa-dewa dan alam kehidupan
setelah kematian, yakni dewa Jizo, raja Enma, dan neraka. Kuil tersebut juga
mengklaim bahwa Ono no Takamura memasuki neraka melalui sumur atau lubang di
atas permukaan tanah yang berada di bawah lonceng penyambut (mukaegane) yang
ada di kuil tersebut (Horton, 2007: 124-125). Sumur atau lubang tersebut oleh
masyarakat Jepang dikenal juga dengan sebutan rokudou mairi atau “jalan

persimpangan enam alam” (Martin, 2002).

b) Legenda Sainokawara

Legenda ini dikatakan sebagai legenda keagamaan dan legenda setempat sebab
Sainokawara di dunia nyata merupakan nama tempat yang berhubungan dengan

legenda masyarakat setempat dan berkaitan dengan religi Jepang. Sainokawara adalah

2 Pada alamat http://www.rokudou.jp/legend/takamura.html (diakses pada 22 Juli 2019)
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neraka yang di dalamnya terdapat tepian atau pinggiran sungai yang dipercaya dihuni
oleh roh anak-anak yang jiwanya tidak mempunyai tujuan yang jelas setelah
kematiannya. Roh anak-anak itu membangun menara-menara batu, demi berusaha
menyenangkan diri mereka sendiri maupun keluarga yang mereka tinggalkan. Namun
menurut legenda, menara-menara batu yang dibangun roh anak-anak tersebut
dihancurkan oleh iblis yang mengganggu mereka. Di antara situs-situs Sainokawara
adalah yang terdapat di gunung Osore atau disebut dengan Osorezan (“gunung yang
menakutkan™) di bagian utara Shimokita Peninsula prefektur Aomori, dan juga yang
terdapat di Kawakura Sainokawara di Kanagi Nakasato yang ada di dataran Tsugaru

bagian utara tengah (Schattschneider, 2003: 196 dan 235).

C. Dongeng

Dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Dongeng merupakan
cerita prosa rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan
terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan
pelajaran atau moral, dan bahkan sindiran. Istilah-istilah sinonim terkait dengan
dongeng dalam berbagai bahasa di dunia adalah fairy tales (cerita peri), nursey tales
(cerita kanak-kanak), atau wonder tales (cerita ajaib) (Danandjaja, 1997a: 83-84).
Sebagaimana dongeng bangsa lain, dongeng Jepang juga dianggap tidak benar-benar
terjadi atau bersifat fiktif, serta tidak terikat oleh waktu maupun tempat. Dongeng
Jepang mengandung pesan-pesan yang merupakan nilai-nilai bangsa Jepang sehingga

dapat berfungsi sebagai alat pedagogi (1997b: 131).
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2.2.3.3. Kepercayaan Rakyat

Dalam buku Folklor Jepang oleh James Danandjaja, “kepercayaan rakyat”
disebut juga dengan istilah “religi”. Menurut survei NHK yang dilakukan tahun 2006
dan 2008 tentang penganut religi di Jepang, kurang dari 40% penduduk Jepang
teridentifikasi menganut agama terorganisasi, yaitu 35% penganut agama Buddha, 3-
4% penganut sekte Shinto, dan 1% penganut agama Kristen. Sedangkan 60% penduduk
Jepang sisanya, yaitu 53% penganut folk Shinto atau tanpa agama, dan 7% tidak
menjawab. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa Shinto dan Buddha di Jepang
mempunyai jumlah penganut terbesar.

Shinto berasal dari kata majemuk “skain” dan “to” mempunyai arti harfiah
“jalannya roh” (dalam Nadroh dan Syaiful Azmi, 2015: 60 dan 58). Shinto disebut
sebagai gabungan kepercayaan primitif yang sukar untuk digolongkan menjadi satu
agama bahkan sebagai satu sistem kepercayaan. Shinto lebih tepat dianggap sebagai
suatu gabungan dari kepercayaan primitif dan praktek-praktek yang berkaitan dengan
jiwa-jiwa, roh-roh, hantu-hantu, dan sebagainya (Harumi Befu dalam Danandjaja,
1997hb: 164).

Agama Buddha di Jepang disebut dengan istilah “bukkyo”. Secara harfiah,
“bukkyo” mempunyai arti yaitu “ajaran Buddha”. Kata “Buddha” sendiri berasal dari
bahasa Sansekerta “budh” yang berarti “menjadi sadar” atau “kesadaran”. Tidak
seperti Shinto yang merupakan kepercayaan yang bersumber dari nenek moyang

Jepang, agama Buddha Jepang masuk pertama kali secara resmi ke Jepang yakni pada
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tahun sekitar 538-552 M (Nadroh dan Syaiful Azmi, 2015: 107-108). Dalam agama
Buddha Jepang, terdapat beberapa ajaran religius yang berhubungan dengan kehidupan

setelah kematian manusia. Ajaran-ajaran tersebut adalah sebagai berikut:

A. Rinne dan Go

a) Rinne

Rinne merupakan istilah agama Buddha Jepang untuk menyebut “reinkarnasi”.
Secara harfiah, “rinne” berarti “hal yang mengalir”. Namun, sebagai konsep yang
identik dengan samsara atau roda rangkaian karma dalam agama Buddha murni, “rinne”
merupakan sebuah konsep yang berpandangan bahwa semua makhluk hidup akan
mengalami reinkarnasi atau menjalin lingkaran hidup berulang kali dalam periode yang
tak terhitung jumlahnya. Kelahiran suatu makhluk ke dunia fana sangat tergantung
pada perwujudan reinkarnasi ataupun perbuatan yang telah dilakukan makhluk tersebut

pada kehidupan sebelumnya (Anwar, 2009: 49).

b) Go

Go dalam bahasa Sansekerta disebut dengan “karman”, sedangkan dalam
bahasa Indonesia, go disebut dengan “karma”, artinya adalah hukum sebab akibat.
Seseorang yang melakukan perbuatan baik ataupun buruk, bukan berarti perbuatannya
akan terhapus dan berlalu begitu saja, tetapi kekuatannya akan membekas dan
menentukan keberadaan atau eksistensi orang tersebut pada waktu berikutnya.

Kekuatan inilah yang disebut sebagai karma (Anwar, 2009: 51).
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B. Zen dan Aku

Fujita Kotatsu (dalam Anwar, 2009: 53) mengemukakan bahwa ajaran agama
Buddha dasar yang tertulis dalam Sutra Hokukyo tertulis ungkapan-ungkapan yang

berhubungan dengan karakter dan sifat moral manusia, yaitu zen dan aku.

a) Zen

Zen berarti kebajikan atau kebaikan. Terdapat sepuluh perilaku kebaikan.
Kesepuluh perilaku tersebut digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu shingo (karma perilaku
badan), gogo (karma perilaku mulut), dan igo (karma niat atau maksud hati). Shingo
(karma perilaku badan), terdiri dari menjauhkan diri perbuatan membunuh makhluk
hidup, menjauhkan diri dari perbuatan mencuri barang orang, dan menjauhkan diri dari
perzinahan. Gogo (karma perilaku mulut), terdiri dari menjauhkan diri dari berkata
bohong, menjauhkan diri dari memfitnah, menjauhkan diri dari berkata kasar atau tidak
sopan, dan menjauhkan diri dari ocehan atau omong kosong. Igo (karma perilaku niat
atau maksud hati), terdiri dari tidak rakus atau tidak tamak, tidak mendendam atau

membenci, dan berpandangan yang benar.

b) Aku

Aku berarti kejelekan atau kejahatan. Terdapat sepuluh perilaku tidak baik.
Sama seperti zen, kesepuluh perilaku tersebut digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu

shingo (karma perilaku badan), gogo (karma perilaku mulut), dan igo (karma niat atau
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maksud hati). Shingo (karma perilaku badan), terdiri dari perbuatan membunuh
makhluk hidup, perbuatan mencuri barang orang, dan perzinahan. Gogo (karma
perilaku mulut), terdiri dari berkata bohong, memfitnah, berkata kasar atau tidak sopan,
dan mengatakan ocehan atau omong kosong. Igo (karma perilaku niat atau maksud
hati), terdiri dari rakus atau tamak, mendendam atau membenci, dan tidak

berpandangan yang benar.

C. Jihi

Jihi mempunyai artian harfiah yaitu “cinta kasih”, dan dapat pula diartikan
sebagai “menyayangi atau belas kasih”, atau “perasaan kasihan atau belas kasihan”. Ji
artinya mencerminkan perasaan persahabatan yang sesungguhnya, serta mengharapkan
berkah kebahagiaan dan keuntungan. Hi artinya mencerminkan belas kasih atau simpati,
serta keinginan menghilangkan penderitaaan dan segala hal ketidakberuntungan
(Anwar, 2009: 56). Jihi juga berkaitan erat dengan ungkapan dalam aliran Buddha
Mahayana, yaitu kendaraan besar yang bermaksud mengangkut para penumpangnya
menuju alam kebahagiaan. Artinya, seseorang yang mempunyai sifat jihi dapat
memperoleh kebebasan dari penderitaan agar dia mencapai nirvana atau surga, ataupun

mencapai tujuan suci atau mulia lainnya (Anwar, 2009: 56).



BAB 111
ANALISIS UNSUR RELIGI JEPANG YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEHIDUPAN SETELAH KEMATIAN DALAM FILM TOO YOUNG TO DIE;

KAJIAN ANTROPOLOGI SASTRA

Bab I11 ini merupakan hasil penelitian dan pembahasannya. Unsur struktur naratif film
Too Young To Die yang dianalisis terdiri dari hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif, setting ruang, dan setting waktu.
Sedangkan unsur religi Jepang yang berhubungan dengan kehidupan setelah kematian
dalam film Too Young To Die yang dianalisis terdiri dari ungkapan tradisional, cerita

prosa rakyat (mite dan legenda), dan kepercayaan rakyat.

3.1. Unsur Struktur Naratif Film Too Young To Die

3.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

Dalam film Too Young To Die terdapat 6 unsur ruang yang berkaitan dengan

unsur religi Jepang. Berikut ini pembahasannya.

3.1.1.1. Neraka
Neraka merupakan tempat untuk menebus perbuatan dosa-dosa yang diperbuat
orang-orang sebelum kematiannya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan sebagai

berikut.
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s ORI EAE O FR 2 F0 O IR DT,
: Jigoku wa gense no tsumi wo harau ji yo no basho wa.
(Too Young To Die, 2016. 00:46:20-46:24)

. Neraka adalah tempat selanjutnya untuk menebus dosa-dosa dunia.

Pada pernyataan tersebut, iblis bernama Killer K menjelaskan bahwa neraka adalah

tempat untuk menebus perbuatan dosa-dosa yang pernah dilakukan orang-orang

sebelum kematiannya.

3.1.1.2. Surga

Surga merupakan tempat perginya roh orang-orang yang berbuat baik sebelum

kematiannya. Berikut ini pernyataan yang mendukung hal tersebut.

ESPN

FATH
a—y
B

Seki Daisuke

Matsuura
Cozy
Jako

Seki Daisuke :

D ZobllEkendk, b —FHARSEDLA U SRD, %5,

R INATEST, P=HI VWAL ST L, P B,
ITEENEDLSTET U, BRREICHITTHD S, Tk
DK,

Ko, REAZ 2EEN, BET 5 X,
s HURR DB REAT - TTIZRAT,
D, RENCKE, BORVWATL S,

:Kocchi ni wa konai yo. Mouikko no sekai ga arun ja ne no, tabun.

Nandakande itte, Shinigami ii hito datta shi. Nakunai yo. Ikisaki ga
kawatta dake jan. Ore ga tengoku ni todokete aru sa, Kondou-san no
uta.

: Yosh. Tengoku misase ganbare. O wo suru yo.
: Jigoku kara tengoku he ittezu ni nenda.
: Dakara, tengoku ni tengoku he todokanain da sa.

(Too Young To Die, 2016. 01:24:23-25:05)

Mereka tidak datang ke sini. Ada satu dunia lain di luar sana, mungkin.
Tidak peduli apa kata orang, Shinigami adalah orang yang baik. Jangan
menangis. Hanya tujuannya saja yang berubah. Karena aku akan pergi
ke surga untuk menyampaikan lagumu.
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. Baiklah. Lakukan yang terbaik untuk mencapai surga. Aku akan
mendukungmu.

. Tak seorang pun dari neraka pergi ke surga.

. Itu sebabnya ‘surga’ tidak akan mencapai surga.

Pada percakapan tersebut Seki Daisuke mengatakan bahwa yang membuat Naomi

masuk surga adalah karena dia orang yang baik. Pernyataan tersebut menunjukkan

bahwa surga merupakan tempat yang hanya dihuni oleh orang-orang yang pernah

berbuat baik semasa hidupnya.

3.1.1.3. Lingkungan Sekitar Kuil

Lingkungan sekitar kuil menjadi tempat yang didatangi Seki Daisuke setelah

kematiannya. Seki Daisuke bereinkarnasi menjadi burung parkit di tempat ini. la

datang untuk mencari Tezuka Hiromi yang sering berkunjung ke tempat ini. Berikut

ini pernyataan yang menunjukkan hal tersebut.

ESPN
FIRHE

ESPNC
TR

Seki Daisuke

Tezuka Hiromi :

Seki Daisuke

Tezuka Hiromi :

Seki Daisuke

A ZZICWDHATTR?
P RIRDEZAZTVICR BRI D, BRIABNEN

Dy IFHD, WHITEWRWD, ANTIHE L7000
e WWARATE T ER, FTLWEBRESA, £950\ ) [H#E
(DR PAAAYIEVA

b, HEENE T 2
SR, FEAE ZAUVEEEZ2 LS BT RniEA 9,

: Mainichi koko ni irun desu ne?

Hayaku kaeru to futarikiri ni nacchaukara. Okaasan ga inai no.
Uso iru. Irekedo inai no. Papa wa sainkon shita no ka ne. li hito
nan dakedo ne, atarashii okaasan. Sou iu mondai janai kana.

. Aa, jikan ga sugosu dake?

lie. Setsumei wo kore nankai hanashikucha ikenai darou.

(Too Young To Die, 2016. 00:33:54-33:51)

: Kamu ada di sini setiap hari ya?
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Tezuka Hiromi : Jika aku pulang terlalu awal, hanya ada kami berdua di rumah. Aku
tidak punya ibu. Aku bohong. Aku punya seorang ibu, tapi dia telah
tiada. Ayahku menikah lagi. Ibu baruku adalah orang yang baik.
Tapi itu tidak masalah.

Seki Daisuke  : Oh, jadi kamu hanya menghabiskan waktu?
Tezuka Hiromi : Tidak. Maksudku, berapa kali aku harus menjelaskan diriku dari
sini.

Pernyataan tersebut merupakan ingatan Seki Daisuke sebelum meninggal dunia. la
pernah bersama dengan Tezuka Hiromi di tempat tersebut. Oleh sebab ia mengetahui
lingkungan kuil tersebut sering didatangi Tezuka Hiromi, maka Seki Daisuke berusaha

mencari Tezuka Hiromi di tempat yang sama.

3.1.1.4. Toilet

Toilet dijadikan sebagai portal penghubung antara neraka dan alam manusia.
Ketika bereinkarnasi menjadi binatang, Seki Daisuke menuju alam manusia melalui

lubang yang ada di dalam toilet. Berikut ini pernyataan yang mendukung hal tersebut.

PN RN P REUFNRED AL ERA? N2
T 2oV AZ RS ~z2 24 a2bb, A a
Dy BRIEERA > TR A A=V o721b 8, AL ED
RS> TADNE,

Seki Daisuke : Kusai! Doko? Sutajio panda no toire jan? Hee? Koko wa gense?
Yatta! Iki kaetta! Hee? Inko? Waa, inko ka. Rinne tenshou tte shinpi
teki na imeeji datta kedo, toire to tsunagattennokayo.

(Too Young To Die, 2016. 00:30:22-30:52)

Seki Daisuke : Bau! Di mana aku? Ini tampak seperti toilet Studio Panda? Hah? Itu
berarti aku di dunia sementara? Aku berhasil! Aku hidup lagi! Hah?
Parkit? Wah, aku parkit. Reinkarnasi mungkin nampaknya misterius
bagiku, tapi aku tidak berharap toilet akan menjadi penghubung ke
dunia lain.
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Pernyataan tersebut muncul ketika Seki Daisuke bereinkarnasi menjadi binatang untuk
pertama kalinya. Seki Daisuke merasa terkejut saat mengetahui bahwa toilet dijadikan

sebagai tempat yang menghubungkan roh dari alam dunia lain.

3.1.1.5. Rumah Seki Daisuke

Rumah Seki Daisuke ditinggali oleh anggota keluarga Seki Daisuke yang masih
hidup yang terdiri dari ayah, ibu, dan adiknya. Di dalam rumah ini diperlihatkan
kehidupan sehari-hari anggota keluarga Seki Daisuke yang menunjukkan bahwa
mereka adalah anggota keluarga yang religius. Hal ini dibuktikan dari kepercayaan
religius yang diyakini keluarga Seki Daisuke pada percakapan sebagai berikut.

BRSA o ERHEIXREFETTR PHRAIL

B A D EITELS BELN LR L TR,
BREA CPHLRAMIKREOEENEDLY L DHLHNHD ?

Okaasan . Keitai wa daisuki desu ne, P-chan wa.
Otoutosan : Aniki wa yoku maishoku nagara keitai shiteta mita ne.
Otousan . P-chan wa Daisuke no umare kawari mono aru ka no?

(Too Young To Die, 2016. 00:38:05-00:15)

Ibu . Sepertinya P-chan menyukai HP itu ya.

Adik . Kakak seringkali tiap sambil makan membawa dan melihat HP itu
kan?

Ayah . Apakah P-chan adalah reinkarnasi Daisuke?

Percakapan tersebut berisi obrolan keluarga Seki Daisuke yang membicarakan perihal
reinkarnasi Seki Daisuke yang menjelma menjadi seekor burung parkit. Anggota
keluarga Seki Daisuke mempunyai kepercayaan bahwa orang yang telah meninggal

dunia, rohnya dapat bereinkarnasi menjadi seekor binatang.
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3.1.1.6. Studio Panda

Studio Panda merupakan studio musik di mana Seki Daisuke pernah melakukan
perbuatan dosa-dosa ringan sebelum kematiannya. Killer K (dahulu bernama Kondou)
adalah pegawai yang bekerja paruh waktu menjaga studio tersebut. Di pengadilan
neraka, Killer K menjadi saksi yang melihat Seki Daisuke melakukan perbuatan dosa-

dosa ringannya di studio ini. Berikut ini kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

EEpN VDN BEDIRIL?

X7 =74 : Youl FIBEDFRIEA D 2 AKX AN A STl K7z,

() D BETIOZRE, 77O R a— A EWL, BRIOE, FO
TNV a—RA % ZIEL LA, BRIOE, 20T 7O
KERZOATICa— Fakwio L, BRiodk, 20—
REENTICE L, A FOIEBES ADORBENT OF T —
E—IZEZOWNRIEAN, (75K TDlZ) | AZY
FD R LVEMBSTZREWOH/NRDICKR T LI, kb o
o) EnABEiOR,  GB) B GR) .

ESPNC] DR EATZT R

a—y CEATEITERRATEA D,

ESPNC] DR, HE o LEIRES RNTT N, HERS L ENRE

ElTHARTE b,
*T =04 ¢ TUTOPIEZEESHMNNERDFEH LICRo TET
MOIRIND ETEOITR D £ b,

Seki Daisuke : li kara ore no tsumi wa?

Kiraa Kei : You! Minami karune no gakubu darou? Sutajio Panda tsukatteta

ona.

(Uta) : )C/)mae no tsumi, anpu no ue ni jyuusu wo iota, Omae no tsumi, Sono
juusu wo anpu ni koboshita yo ne? Omae no tsumi, Sono anpu no
shudengen wo kirazu ni koodo nuita yone? Omae no tsumi, Sono
kodo wo makazu ni kaeshita, Baito no Kondou-san no nomikake no
kan koohi ni tabako no suigara kon’nyuu, (mada nokottetanoni),
Sutajio no toire tsukatta toki itsumo shouna no ni dai de nagashita,
(mizu mottainai), Sore ga omae no tsumi (tsumi), tsumi, (tsumi).

Seki Daisuke : Ee, son dake?

Cozy : Son dake janee darou.

Seki Daisuke : lya, chotto orezai karukunai desuka? Shajouarashi

toka bousou gai ni kurabetara.



Kiraa Kei

Seki Daisuke :
: You! Kamu berada di band klub sekolahmu, bukan? Kamu berlatih di

Killer K

(Lagu)

Seki Daisuke :
: Tidak hanya itu!”
Seki Daisuke :

Cozy

Killer K
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: Anpu no naka wa shinkuukan ya komakai densen ga mukidashi ni

nattemasukara nureru to dame ni narimasukara.
(Too Young To Die, 2016. 00:12:07-13:14)
Sudah cepatlah ceritakan dosaku.

Studio Panda.

: Dosamu, kau menaruh jusmu di atas amplifier. Dosamu, kau

menumpahkannya di atasnya, bukan? Dosamu, kau cabut kabelnya
tanpa mematikan power amplififer. Dosamu, kau mengembalikan
kabel tanpa menggulungnya dan kau menaruh putung rokok di dalam
kaleng kopi si pegawai paruh waktu Kondou-san (meski dia belum
menghabiskannya). Saat kau menggunakan toilet di studio, meskipun
kau hanya buang air kecil sedikit, kau selalu siram dengan air yang
banyak (itu buang-buang air!). ltulah dosa-dosamu (dosa). Dosa
(dosa).

Itu saja?

Maksudku dosa-dosa itu terlalu ringan, bukan? Jika dibandingkan
dengan mencuri mobil dan penyerangan.

: Karena tabung vakum dan kabel di dalam amplifier terbuka, kau

membiarkannya basah dan tidak bisa berfungsi.

Percakapan tersebut berisi perbuatan dosa-dosa ringan yang pernah dilakukan Seki

Daisuke semasa hidupnya, di antaranya adalah menaruh minuman jus di atas amplifier

dan menumpahkannya, mencabut kabel amplifier tanpa mematikan tombol powernya,

mengembalikan kabel mikrofon tanpa menggulungnya, menaruh putung rokok di

dalam kaleng kopi si pegawai paruh waktu, serta tidak menggunakan toilet di studio

sesuai aturan. Perbuatan-perbuatan tersebut dianggap sebagai perbuatan dosa ringan

karena telah merugikan si pemilik studio dan karyawan yang bekerja di tempat tersebut.



40

3.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

3.1.2.1. Urutan Waktu

Urutan waktu yang digunakan dalam film Too Young To Die adalah pola
nonlinier. Hal ini ditunjukkan dengan adanya interupsi waktu berupa kilas-balik yang

terjadi di dalam plot-plotnya. Berikut ini urutan plot secara kronologis.

Plot A : Awal mula kedekatan Seki Daisuke dengan Tezuka Hiromi
Plot B : Perbuatan dosa-dosa Seki Daisuke

Plot C : Perjalanan piknik sekolah

Plot D : Pasca peristiwa kecelakaan bus

Plot E : Motif Seki Daisuke ingin kembali ke alam manusia

Plot F : Keraguan Seki Daisuke akan keberadaan Tezuka Hiromi
Plot G : Kemunculan Matsuura

Plot H : Kemunculan Wada Junko

Plot I : Seki Daisuke menyerah pergi ke alam manusia

PlotJ : Puncak hukuman Seki Daisuke di neraka

Plot K : Berhasilnya misi Seki Daisuke pergi ke surga

Plot L : Reinkarnasi bonus yang diterima Seki Daisuke
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Adapun urutan waktu tersebut dalam film Too Young To Die ditampilkan secara tidak
kronologis yaitu dengan urutan waktu C-B-E-A-F-G-D-H-I-J-K-L. Berikut ini uraian

penjelasannya.

A. Plot C: Perjalanan piknik sekolah

Cerita dimulai dengan perjalanan piknik sekolah yang diikuti oleh Seki Daisuke
dan teman-temannya. Dalam perjalanan tersebut terjadi peristiwa kecelakaan bus

sehingga menewaskan penumpang bus.

B. Plot B: Perbuatan dosa-dosa Seki Daisuke

Tak berapa lama setelah peristiwa kecelakaan, Seki Daisuke terbangun di
sebuah tempat asing yang diketahui sebagai neraka. la menyadari bahwa dirinya telah
meninggal dunia dan masuk neraka. Seki Daisuke mempertanyakan alasannya masuk
neraka. Oleh sebab itulah, pada plot ini dimunculkan peristiwa-peristiwa di masa

lampau yang menunjukkan perbuatan dosa-dosa Seki Daisuke sebelum kematiannya.

C. Plot E: Motif Seki Daisuke ingin kembali ke alam manusia

Pada plot ini dimunculkan motif Seki Daisuke ingin kembali ke alam manusia.
la diberitahu bahwa ia harus menjalani hukuman karma dan reinkarnasi agar dapat

hidup kembali.
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D. Plot A: Awal mula kedekatan Seki Daisuke dengan Tezuka Hiromi

Plot ini berisi peristiwa di masa lampau yang menunjukkan awal mula
kedekatan Seki Daisuke dengan Tezuka Hiromi. Plot ini dimunculkan sebagai

pendukung motif Seki Daisuke yang ingin kembali ke alam manusia.

E. Plot F: Keraguan Seki Daisuke akan keberadaan Tezuka Hiromi

Pada plot ini, Seki Daisuke menjadi ragu untuk kembali ke alam manusia. Hal
ini disebabkan karena ia mempertanyakan keberadaan Tezuka Hiromi, apakah masih
hidup atau sudah mati. Seki Daisuke bercerita bahwa ia sempat melihat seorang wanita
dewasa yang mengingatkannya pada Tezuka Hiromi. Namun Seki Daisuke ragu
dengan apa yang dilihatnya itu dikarenakan wajah wanita dewasa itu nampak berbeda

dengan wajah Tezuka Hiromi ketika remaja.

F. Plot G: Kemunculan Matsuura

Kemunculan Matsuura yang bertemu Seki Daisuke di neraka menyebabkan
terungkapnya peristiwa sebenarnya yang terjadi pasca kecelakaan bus. Matsuura
menjelaskan kepada Seki Daisuke siapa-siapa saja korban yang selamat dari peristiwa
kecelakaan bus. Kemunculan Matsuura ini juga menjadi pendukung yang menjawab

pertanyaan Seki Daisuke mengenai keberadaan Tezuka Hiromi pada plot sebelumnya.
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G. Plot D: Pasca peristiwa kecelakaan bus

Pasca peristiwa kecelakaan bus ini merupakan adegan Kkilas-balik yang

dimunculkan untuk memperjelas cerita Matsuura pada plot sebelumnya.

H. Plot H: Kemunculan Wada Junko

Kemunculan Wada Junko di neraka menjadi penghalang Seki Daisuke untuk

mencapai misinya.

I. Plot I: Seki Daisuke menyerah pergi ke alam manusia

Pada plot ini, Seki Daisuke mengetahui bahwa Tezuka Hiromi telah menikah
dan mempunyai seorang anak sehingga akhirnya ia menyerah untuk menemui Tezuka
Hiromi di alam manusia. Seki Daisuke menolak ketika diberikan kesempatan untuk
bereinkarnasi menjadi manusia. la justru lebih memilih untuk menunggu saja sampai

Tezuka Hiromi meninggal dunia.

J. Plot J: Puncak hukuman Seki Daisuke di neraka

Plot ini merupakan bagian klimaks cerita, yaitu Seki Daisuke yang menerima
puncak hukuman di neraka atas perbuatan dosa-dosanya. Pada plot ini, Seki Daisuke
juga menerima tantangan untuk memenangkan kompetisi band di neraka. Seki Daisuke
mengikuti kompetisi band tersebut sebagai persyaratan agar ia bisa mendapatkan

kesempatan pergi ke surga. Pada plot ini juga dimunculkan adegan kilas-balik yang
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terjadi sebelum peristiwa kecelakaan bus, yaitu ketika teman-teman Seki Daisuke
membacakan hukuman-hukuman neraka yang ada di dalam buku “Jigoku”. Adegan
tersebut merupakan pembacaan hukuman-hukuman neraka yang terdapat di dalam

buku “Jigoku” yang dibawa teman-teman Seki Daisuke saat perjalanan piknik sekolah.

K. Plot K: Berhasilnya misi Seki Daisuke pergi ke surga

Plot ini merupakan antiklimaks cerita. Setelah melalui proses yang panjang,
Seki Daisuke akhirnya berhasil menyelesaikan misinya untuk pergi ke surga. Dalam
plot ini terkandung sebuah aksi tokoh yang di luar dugaan, yaitu Seki Daisuke yang

justru memilih kembali lagi ke neraka daripada memilih tinggal di surga.

L. Plot L: Reinkarnasi bonus yang diterima Seki Daisuke

Pada akhir cerita, meskipun batas maksimal reinkarnasi Seki Daisuke telah
habis dan ia gagal pada setiap kesempatan, Seki Daisuke diberikan kesempatan bonus
oleh enma untuk bereinkarnasi satu kali lagi. Pada plot ini, Seki Daisuke akhirnya dapat

betemu kembali dengan Tezuka Hiromi di alam manusia.

3.1.2.2. Durasi Waktu

Durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh tahapan plot
dalam film Too Young To Die adalah 2 jam 5 menit. Dalam durasi waktu tersebut, film
Too Young To Die mampu menyelesaikan durasi cerita keseluruhan yang berlangsung

selama 70 tahun, yaitu pada waktu Seki Daisuke berusia 17 tahun hingga 87 tahun.
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3.1.2.3. Frekuensi Waktu

Frekuensi waktu yang ditampilkan dalam film Too Young To Die sebagian
besar hanya terdapat 1 kali adegan, kecuali pada bagian kecelakaan bus. Pada bagian
kecelakaan bus ditampilkan sebanyak 2 kali, yaitu pada durasi ke-0:02:33 hingga
0:03:25 dan durasi ke-0:24:04 hingga 0:25:57. Pengulangan waktu adegan ini bertujuan
untuk mempertegas adegan pada bagian sebelumnya di mana terdapat sejumlah adegan
yang tidak ditampilkan pada bagian pertama namun dipertegas pada bagian kedua. Hal

ini ditunjukkan pada gambar sebagai berikut.

Gambar nomor 1. Adegan Seki Daisuke tersedak pisang. (Too Young To Die, 2016. 00:25:06)

Gambar tersebut menampilkan Seki Daisuke yang memakan buah pisang di dalam bus
sebelum peristiwa kecelakaan terjadi. Adegan ini hanya terdapat pada bagian kedua, di
mana durasi waktu pada bagian kedua ini berlangsung lebih banyak daripada bagian
pertama, yakni selama 1 menit 53 detik, sementara pada bagian pertama hanya 52 detik.
Hal ini disebabkan karena pada bagian kedua ini diperjelas mengenai penyebab

kematian Seki Daisuke yang sebenarnya, yaitu karena tersedak buah pisang sebelum
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terjadinya peristiwa kecelakaan bus. Seki Daisuke meninggal dunia terlebih dahulu di
dalam bus itu sebab dia kehabisan napas saat berusaha menelan buah pisang yang
menyangkut di tenggorokannya. Adegan memakan buah pisang ini tidak ditampilkan
pada bagian pertama sehingga seolah terlihat bahwa Seki Daisuke meninggal dunia

karena kecelakaan bus, padahal penyebab sebenarnya karena dia tersedak buah pisang.

3.1.3. Elemen Pokok Naratif

3.1.3.1. Pelaku Cerita

Pelaku cerita merupakan salah satu elemen pokok yang sangat penting. Dalam
penelitian ini penulis hanya menganalisis 1 karakter saja yaitu Seki Daisuke. Hal ini
dikarenakan Seki Daisuke mewakili sifat-sifat karakter yang baik dan buruk. Seki
Daisuke adalah seorang murid Sekolah Menengah Atas (SMA) yang meninggal dunia

di usia 17 tahun. Berikut ini sifat-sifat yang dimiliki Seki Daisuke.

A. Labil

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 851), labil artinya mudah terpengaruh,
memiliki pendirian yang mudah goyah, contohnya jiwa anak muda itu masih labil.
Berikut ini kutipan yang menunjukkan sifat labil Seki Daisuke.

FIZ—og AR DE BT oL AIANLTA ROV A v A —
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Batou Sensei
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: Oni shirabe ni yoru to, omae zutto higoro kara rain ya tsuittaa de

‘shinu’, ‘shinitai’, ‘tesuto saiaku, mou shinu’ no jisatsu no
honomekashi.

: lya iya iya, sonna mondeshou, koukousei nante, shinu toka shine toka

shinitai toka iudeshou futsuu ni?

: Futsuu ja nai kara jigoku ni ochittan janai deshou ga. Ohaka!
: Sono ue omae wa jisatsu bika kyoku wo tsukuri, nakama to isshou ni

utatta yo ne.

: Jisatsu, boku no jinsei ni saido, sekai wo boku ga korosu no sa,

suusaido atama no naka wa jenosaido.

: Wakaru? Jisatsu no koto ga mottomo omoi tsuminan desu.

(Too Young To Die, 2016. 00:16:55-17:41)

: Menurut iblis investigasi kami, kau selalu posting di LINE dan Twitter

‘bunuh aku’, ‘aku ingin mati’, ‘ujian menyebalkan, aku ingin mati’
dan segala macam petunjuk bunuh diri.

: Tidak, tidak, tidak, itu hal yang biasa kan mengatakan seperti itu?

Karena aku anak SMA. Hal-hal seperti ‘aku ingin mati’ atau ‘bunuh
aku’, itu yang biasa kita katakan, kan?

: Tidak, itu tidak biasa. Itu sebabnya kau jatuh ke neraka. Bodoh!
: Tidak hanya itu, kau juga menulis sebuah lagu yang mengagungkan

bunuh diri. Kau menyanyikannya bersama teman-temanmu, kan?

: Bunuh diri, hidupku sudah selesai. Dunia membunuhku. Bunuh diri,

di dalam kepalaku adalah genosida.

: Paham? Bunuh diri adalah dosa yang paling serius di neraka.

Pada percakapan tersebut terkandung sifat labil yang dimiliki Seki Daisuke, yaitu ia

berkata ingin bunuh diri, namun ketika ditanyai tentang niatnya tersebut, Seki Daisuke

menyangkal bahwa itu hanya ungkapan perasaan hatinya saja karena kesal terhadap

keadaan, tanpa benar-benar bermaksud ingin bunuh diri.
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B. Gigih

Sifat gigih merupakan sifat yang berlawanan dengan sifat labil yang dimiliki
Seki Daisuke. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, gigih (2008: 486) artinya keras hati,
tetap teguh pada pendirian atau pikiran, dan ulet dalam berusaha. Seki Daisuke berubah
menjadi orang yang gigih setelah masuk neraka. Hal tersebut dilakukannya sebab ia
ingin hidup kembali sebagai manusia untuk menemui Tezuka Hiromi. Berikut ini

gambar yang menunjukkan sifat gigih yang dimiliki Seki Daisuke.

Gambar nomor 2. Seki Daisuke bekerja keras di neraka. (Too Young To Die, 2016. 00:43:12)

Gambar nomor 2 tersebut menunjukkan usaha Seki Daisuke menjadi seorang buruh
atau pekerja kasar di neraka. Seki Daisuke bekerja keras melakukan pekerjaan
pertanian di neraka sebagai upaya untuk menebus perbuatan dosa-dosanya. Usaha

tersebut dilakukannya agar ia memperoleh kesempatan bereinkarnasi ke alam manusia.

C. Tulus

Sifat tulus adalah sifat yang dimiliki Seki Daisuke yang menunjukkan

ungkapan isi hatinya pada Tezuka Hiromi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(2008: 1744), tulus artinya sungguh-sungguh, bersih hati atau benar-benar keluar dari

hati yang suci, dan tidak pura-pura. Berikut ini pernyataan yang menunjukkan sifat

tulus Seki Daisuke.
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Seki Daisuke

Tezuka Hiromi:
Seki Daisuke
Tezuka Hiromi:
Seki Daisuke :

Seki Daisuke
Tezuka Hiromi:
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Tezuka Hiromi:
Seki Daisuke

D EITRFEICT 5,

o (1 E=re

CIR%,

CIRWAD ?

RV, RAZRATHBE L, Th, MITHBEE L722un,

fEixh, BEHESALmMIAICRSTHREUNCT S, BRI A
%O {@rj:mo

:Ore wa daiji ni suru.

Nani wo?

: Musume wo.

Musume iru no?
Inai. Otona nante kara hanashi. Demo, ore wa zettai rikon shinai. Ore
wa ne. Obaasan to jiisan ni natte mo taisetsu ni suru. Okusan wo. Ore
wa ne.

(Too Young To Die, 2016. 0:34:59-35:30)

: Aku akan menjaganya.

Menjaga apa?

: Putriku.

Kau punya anak perempuan?

: Tidak. Maksudku ketika aku tumbuh dewasa. Tapi aku tidak akan

pernah bercerai. Jika itu adalah aku. Bahkan jika kita menjadi kakek
nenek, aku akan menghargai isteriku. Jika itu adalah aku.

Pada percakapan tersebut Seki Daisuke berjanji kepada Tezuka Hiromi bahwa jika ia

mempunyai anak perempuan, maka ia akan menjaga anaknya itu dengan baik. la juga

berjanji tidak akan menceraikan isterinya di masa depan. Hal tersebut ia ungkapkan

kepada Tezuka Hiromi setelah mengetahui kondisi keluarga Tezuka Hiromi yang

kurang harmonis. Seki Daisuke berharap menjadi seorang pendamping hidup yang baik



50

untuk Tezuka Hiromi. Sifat tulusnya kepada Tezuka Hiromi itulah yang membuat Seki

Daisuke termotivasi berperilaku baik setelah kematiannya.

3.1.3.2. Permasalahan dan Konflik

Berikut ini 3 permasalahan beserta konflik yang dihadapi oleh Seki Daisuke
dalam mencapai tujuannya, yaitu: a) Kesulitan berkomunikasi dengan manusia ketika
Seki Daisuke berwujud seekor binatang; b) Seki Daisuke patah hati karena pernikahan
Tezuka Hiromi dengan pria lain; dan c) Dendam Wada Junko kepada Seki Daisuke.

Adapun penjelasan dari permasalahan dan konflik tersebut sebagai berikut.

A. Kesulitan berkomunikasi dengan manusia ketika Seki Daisuke berwujud seekor

binatang

Seki Daisuke mengalami kesulitan berkomunikasi dengan manusia ketika dia
bereinkarnasi menjadi seekor binatang. Hal ini memicu beberapa konflik di antaranya

tokoh lain yang merasa terganggu dengan kehadirannya. Berikut ini gambarnya.

Berhentiimelaktkan itu!

Gambar nomor 3. Tezuka Hiromi yang marah pada seekor anjing ketika anjing tersebut

berusaha mendekatinya. (Too Young To Die, 2016. 01:19:12)
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Seki Daisuke yang berwujud seekor anjing sebenarnya hanya

berusaha berkomunikasi dengan Tezuka Hiromi. Namun karena anjing tersebut terlalu

agresif, yang terjadi

justru Tezuksa Hiromi merasa terganggu hingga akhirnya

membuatnya marah dan menjauhi anjing tersebut.

B. Seki Daisuke patah

hati karena pernikahan Tezuka Hiromi dengan pria lain

Pernikahan Tezuka Hiromi dengan pria lain yang diketahui oleh Seki Daisuke

membuatnya merasa patah hati dan kecewa. Seki Daisuke yang pada awalnya sangat

bersemangat untuk hidup kembali sebagai manusia akhirnya memilih menghentikan

keinginannya tersebut.
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Enma Kouchou:
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Seki Daisuke

Cozy
Seki Daisuke

Berikut ini pernyataan yang menunjukkan hal tersebut.
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Ningen-dou.

:Hee?

Ningendou sa. Seki Daisuke, omae wa ningen toshite ikikaeru ja.

:Nande?

Hee? Yosh, nande, meccha ganbattemasu. Uke irenai?!

:Hai. Mokuhyou de wa tengoku nande, gense ga kini surimasen. Ore

dake itte mo imi wa nainde.

: Omae? Tezuka Hiromi-chan arun da zo?
: Kanojou wa mou kekkonshiteru, shiawase ni kurashiterun yo. Jama ni

shitakunai.
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(Too Young To Die, 2016. 01:30:26-31:00)

Hakim Enma : Alam manusia.

Seki Daisuke :Hah?

Hakim Enma : Aku akan membiarkanmu pergi ke alam manusia. Seki Daisuke, kamu
akan terlahir kembali menjadi manusia.

Seki Daisuke : Mengapa?

Hakim Enma :Hah? Yah. Karena kamu sudah bekerja keras untuk itu. Apa kamu
tidak terima?!

Seki Daisuke :Ya. Aku tidak peduli dengan dunia manusia, karena tujuanku sekarang
adalah pergi surga. Ini sia-sia saja jika hanya aku yang pergi.

Cozy : Tunggu. Bukankah kau ingin bertemu Tezuka Hiromi?
Seki Daisuke :Dia sudah menikah dan hidup bahagia. Aku tidak ingin
mengganggunya.

Pada percakapan tersebut dijelaskan bahwa Seki Daisuke menyerah untuk hidup
kembali sebagai manusia karena Tezuka Hiromi telah menikah dengan pria lain. Seki
Daisuke beralasan bahwa tidak ada lagi kesempatan baginya untuk bisa mendekati
Tezuka Hiromi karena ia telah hidup bahagia bersama pria lain. Seki Daisuke tidak
ingin mengganggu kehidupan pernikahan Tezuka Hiromi tersebut, oleh sebab itulah ia

memilih mundur untuk memperjuangkan perasaan sukanya pada Tezuka Hiromi.

C. Dendam Wada Junko kepada Seki Daisuke

Dendam Wada Junko kepada Seki Daisuke dipicu oleh kecemburuan Wada
Junko terhadap Tezuka Hiromi. Wada Junko menyukai Seki Daisuke, namun
sayangnya ia dicampakkan olehnya. Hal ini disebabkan karena selain Seki Daisuke
menyukai Tezuka Hiromi, ia tidak bisa menerima Wada Junko dikarenakan sebenarnya
Wada Junko adalah seorang siswa laki-laki yang bertingkah laku menyerupai
perempuan. Karena alasan itulah, Wada Junko berusaha menghalangi Seki Daisuke

untuk mencapai misinya. Berikut ini pernyataan yang menunjukkan hal tersebut.
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Kiraa K : Daisuke, Cozy, Jako, uesuto piichi.

Minna : Hai.

Kiraa Kei Ima kara ore wa oni ni naru zo.

Seki Daisuke :  Oni dake do.

Kiraa Kei Ima kokoro mo anzen na oni ni natteru, omae ga otengoku ni okuru
no tamenda. Moushohin, jigoku he no tokunda.

Wada Junko : Doko ni mo ikenai jane.

(Too Young To Die, 2016. 01:25:40-26:15)

Killer K : Daisuke, Cozy, Jako, tas pinggang.

Semua s Ya.

Killer K : Mulai sekarang aku akan menjadi iblis.

Seki Daisuke : Tapi kau adalah iblis.

Killer K : Sekarang jiwaku adalah iblis seutuhnya. Ini untuk mengirim kalian ke
surga. Aku benar-benar akan memberikan pelatihan khusus dari
neraka.

Wada Junko : Kalian tidak akan bisa pergi kemana-mana.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Wada Junko mempunyai niat buruk kepada
Seki Daisuke dan teman-temannya di neraka. Wada Junko berniat menggagalkan misi

Seki Daisuke dan teman-temannya yang ingin pergi ke surga.
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Tujuan yang ingin dicapai Seki Daisuke adalah bereinkarnasi ke alam dunia

manusia untuk menemui Tezuka Hiromi dan menyatakan perasaan sukanya. Hal

tersebut ditunjukkan pada pernyataan sebagai berikut.

ESPN

a—

ESPN

%5 —hr g
B

Seki Daisuke
Koozi
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Seki Daisuke

AR ERE, ARLEBES X7,
AR LT NON? BB ?
LTz, BowBbLbEXRLEFOKEL LT L, -5 =171,

FABDIZ, FTEHOBL LARWTILDRAT, NI A
TREERNZHER TR AT,

2V T AN, FHEHEELS AL,
2R BHD?

: Konna koto nara, yuube shicaeba yokatta.
: Sonna shitai no ka? Chuo?

Shite e yo. Chuo mo tsugi mo sono tsugi mo shite e yo. Mada kousan
da se. Sonna no ni, mada chuo mo shinaide shinu nante, sore ni konna
kamigata ni shinu nante.

. Aite eka, Tezuka Hiromi-chan ni?
Seki Daisuke :

Aeru no?

(Too Young To Die, 2016. 00:26:45-27:11)

: Kalau saja aku tahu, aku seharusnya melakukannya tadi malam.
: Kau menginginkannya? Menciumnya?
: Tentu saja aku ingin. Aku akan melakukan lebih dari itu. Aku masih

kelas 3 SMA. Mati seperti ini tanpa menciumnya, dan yang paling
penting aku mati dengan gaya rambut bodoh ini.

: Kau ingin bertemu dengan Tezuka Hiromi?
: Bisakah?

Pada percakapan tersebut dijelaskan bahwa Seki Daisuke sangat ingin mencium

Tezuka Hiromi. Seki Daisuke merasa menyesal tidak dapat mengungkapkan

perasaannya lebih awal dikarenakan ia terlanjur meninggal dunia sebelum

keinginannya tersebut terpenuhi. Oleh sebab itulah Seki Daisuke yang berada di neraka
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mempunyai keinginan untuk bisa hidup kembali agar ia bisa menemui Tezuka Hiromi

di alam manusia.

3.1.4. Mise-en-scene: Setting Ruang

Berikut ini hasil analisis dan pembahasan mengenai setting ruang dan wilayah

dalam film Too Young To Die.

3.1.4.1. Neraka

A. Panas

Neraka mempunyai suhu yang panas. Hal ini terlihat dari komposisi warna
merah sebagai warna api yang mendominasi layar pada latar neraka. Berikut ini gambar

yang menunjukkan hal tersebut.

Pecundang akan disiksa,
dan dimakan oleh setan!

Gambar nomor 4. Warna merah pada latar neraka. (Too Young To Die, 2016. 00:41:39)
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B. Penuh penderitaan

Neraka sebagai tempat yang penuh penderitaan dikarenakan di tempat ini
orang-orang yang berdosa menerima hukuman yang mengerikan atas perbuatan dosa-

dosa mereka. Berikut ini salah satu gambar yang menunjukkan hal tersebut.

) o

J Meréka telah pergi ke neraka

Gambar nomor 5. Iblis yang menggergaji perut orang yang berdosa. (Too Young To Die, 2016.

00:05:10)

3.1.4.2. Surga

A. Sunyi

Surga digambarkan sebagai tempat yang sunyi sebab orang-orang yang berada
di surga dapat beristirahat dengan tenang tanpa adanya gangguan. Berikut ini gambar

dan pernyataan yang menunjukkan hal tersebut.
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Gambar nomor 6. Buddha yang berjalan mengenda-endap. (Too Young To Die, 2016. 01:53:59)

Pada gambar tersebut, Buddha yang berada di surga sampai harus berjalan mengendap-
endap agar suara langkah kakinya tidak terdengar oleh penghuni surga lainnya.
Sedangkan pernyataan yang juga mendukung gambar tersebut terdapat pada kutipan

sebagai berikut.

14 o THRETIHERICE Y PEIciE Y HLWE7EL< 72012,
TRV EFR CTEBAFEETF AT LW T ST
FHE A,

Hotoke : Totte mo tendo dewa minna-sama ni orikaiteki ni horidashi itadaku tame
ni, nijuu deshiberu no ijou koe de okaiwa wo kyokashite itadaite sarate
imasen.”’

(Too Young To Die, 2016. 01:54:00-54:07)

Buddha : Jadi agar semua orang di surga akan merasakan kenyamanan
maksimal, kami tidak mengizinkan percakapan lebih dari 20 desibel.”

Isi pernyataan tersebut menegaskan bahwa suara yang diperkenankan di surga tidak

boleh melebihi batas maksimal 20 desibel. Kekuatan suara tersebut setara dengan

kekuatan suara angin sepoi-sepoi yang berarti suasana di surga adalah sunyi.
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B. Penuh kenyamanan

Orang-orang yang berada di surga akan memperoleh kenyamanan dikarenakan
orang-orang dapat melakukan segala aktivitas mereka dengan cara berbaring di tempat
tidur saja tanpa perlu beranjak dari tempat tidur mereka. Berikut ini gambar yang

menunjukkan hal tersebut.

—

Gambar nomor 7. Tempat tidur yang digunakan penghuni surga untuk melakukan aktivitas
yang mereka inginkan. (Too Young To Die, 2015. 01:54:13)

Pada gambar tersebut, orang yang berada di surga dapat melakukan aktivitas salah

satunya bermain game di atas tempat tidurnya. Gambar tersebut juga didukung dengan

pernyataan sebagai berikut.

{IA BEFEIZ, BFREW, B L EHoTH, BA—EU MY
¥AR—=PNZLET,

Hotoke : Oshokuji ni, otearai, otoire wo attemo, hyaku pasento shapooto
itashimasu.

(Too Young To Die, 2016. 01:54:45-54:49)

Buddha : Untuk hal-hal yang Anda butuhkan seperti makanan, kamar mandi,
dan toilet, kami menyediakan layanan 100%.
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Pada pernyataan tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang berada di surga akan

mendapatkan pelayanan istimewa dari Kami dan Buddha di surga.
3.1.4.3. Lingkungan Sekitar Kuil

Lingkungan sekitar kuil digambarkan sebagai tempat yang mempunyai suasana
yang menenangkan. Hal ini didukung dengan adanya pemandangan laut yang indah

yang ada di sekitar kuil. Berikut ini gambarnya.

Gambar nomor 8. Laut di tepi kuil. (Too Young To Die, 02:00:05)

3.1.4.4. Rumah Seki Daisuke

Rumah Seki Daisuke digambarkan sebagai tempat munculnya benda-benda
yang bermakna religius yang umum dimiliki keluarga di Jepang, serta terdapat alat-alat
yang digunakan untuk praktik keagamaan untuk mendoakan anggota keluarga yang
meninggal dunia. Berikut ini bukti-bukti yang terdapat di dalam rumah Seki Daisuke

yang menunjukkan sisi religius keluarga Seki Daisuke.
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Gambar nomor 10. Patung-patung simbol religius. (Too Young To Die, 2016. 0:36:21)

Butsudan atau altar Buddha adalah tempat yang digunakan oleh anggota keluarga di
Jepang untuk ritual dan doa kepada anggota keluarga yang telah meninggal dunia.
Sedangkan patung berbentuk kucing dan banteng yang disimpan di dalam rumah
mempunyai arti sebagai simbol harapan bagi si pemilik rumah, di antaranya sebagai
pembawa keberuntungan, rezeki, kemakmuran, pengusir roh jahat, maupun

perlindungan dari malapetaka.
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3.1.4.5. Toilet

Toilet dalam film ini berada dalam kondisi yang kotor dan tidak terawat.

Berikut ini gambar yang menunjukkan hal tersebut.

Gambar nomor 11. Toilet yang kotor dan tidak terawat. (Too Young To Die, 2016. 0:43:36 &

0:31:17)

Pada gambar tersebut diperlihatkan kondisi toilet yang kotor dan tidak terawat, yaitu
dinding dan lantai toilet yang menghitam, serta terdapat coretan-coretan dan kertas-

kertas bekas yang masih tertempel di dinding toilet.

3.1.4.6. Studio Panda

Setting Studio Panda antara lain ruang toilet dan ruang musik yang digunakan
Seki Daisuke. Berikut ini salah satu gambar toilet Studio Panda yang menjadi tempat

di mana Seki Daisuke melakukan perbuatan dosa ringannya.
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Gambar nomor 12. Seki Daisuke membuang-buang air di dalam toilet studio. (Too Young To

Die, 2016. 00:12:50)

3.1.5. Mise-en-scene: Setting Waktu

Setting waktu yang ditemukan dalam film Too Young To Die adalah berupa kalender
yang menunjukkan tahun terjadinya cerita. Kalender tersebut berfungsi sebagai
penunjuk waktu yang menandakan perjalanan reinkarnasi Seki Daisuke dalam

mengubah karma buruknya menjadi karma baik. Berikut ini gambar-gambarnya.

A. Tahun 2015

Eh, itu berarti"aku'dildunia:sementara!

Gambar nomor 13. Kalender tahun 2015 di dalam toilet Studio Panda. (Too Young To Die,

2015. 00:30:33)
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B. Tahun 2025

Gambar nomor 14. Kalender tahun 2025 di dalam toilet Studio Panda. (Too Young To Die,

2016. 00:43:32)

C. Tahun 2035

Gambar nomor 15. Kalender tahun 2035 di dalam toilet Studio Panda. (Too Young To Die,

2016. 01:0:55)
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D. Tahun 2045

Gambar nomor 16. Kalender tahun 2045 di dalam toilet Restoran Yakiniku Panda. (Too Young

To Die, 2016. 01:17:50)

3.2. Unsur Religi Jepang yang Berhubungan dengan Kehidupan Setelah

Kematian dalam Film Too Young To Die

Berdasarkan hasil analisis film Too Young To Die, ditemukan unsur religi Jepang yang
berhubungan dengan kehidupan setelah kematian dalam film Too Young To Die
ditinjau dari sudut pandang folklor Jepang yaitu ungkapan tradisional, cerita prosa

rakyat (mite dan legenda), dan kepercayaan rakyat.

3.2.1. Ungkapan Tradisional

3.2.1.1. Peribahasa tentang Enma-sama

Unsur religi yang terkandung di dalam ungkapan tradisional adalah peribahasa
tentang Enma-sama yang memberikan hukuman kepada orang yang berbohong. .

Enma-sama sendiri merupakan tokoh dewa kematian dalam mitologi kepercayaan



65

agama Buddha Jepang. Peribahasa tersebut berbunyi “uso o tsuku to enma-sama ni
shita o nukareru” (W % > < & B BELRICE %2 #2241 5), yang artinya “ketika
berbohong, Enma-sama akan menarik lidahmu”. Berikut ini kutipan dalam film Too

Young To Die mengenai hal tersebut.

T = RO EIEEEEIIND I,
Kiraa Kei : Uso wo tsuku to wa shita wo nukareru ne.
(Too Young To Die, 2016. 00:29:52-29:58)

Killer K . Jika berbohong, dia akan menarik lidahmu.

Kutipan tersebut berisi peringatan kepada Seki Daisuke agar tidak berbohong. Sebab
jika ia berbohong maka Enma-sama akan menarik lidahnya. Enma-sama dalam film
tersebut merupakan sosok dewa yang ada di neraka. la digambarkan mempunyai
kekuasaan dalam mengadili roh pendosa yang masuk neraka dan juga dapat

menentukan tujuan reinkarnasi roh pendosa pada kehidupan selanjutnya.

3.2.2. Cerita Prosa Rakyat

3.2.2.1. Mite Jigoku (Neraka)

Dalam film Too Young To Die ditemukan gambaran neraka menurut
kepercayaan agama Buddha Jepang, yang dicirikan dengan adanya penggunaan buku
fiksi bergambar berjudul “Jigoku” (1988). Buku tersebut menurut sejarah

berkembangnya cerita mengenai neraka agama Buddha di Jepang, merupakan salah
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satu buku yang dibuat berdasarkan cerita-cerita neraka yang ada di dalam manuskrip

agama Buddha Jepang pada era sebelumnya. Berikut ini gambarnya.

’

"Mereka yang bunuh diri..."

Gambar nomor 17. Buku cerita bergambar populer Jepang berjudul “Jigoku” (1980) yang berisi
penggambaran neraka yang diceritakan kembali dalam film Too Young To

Die. (Too Young To Die, 2016. 00:18:59)

Dalam buku tersebut terkandung gambaran neraka menurut ajaran agama Buddha
Jepang, yang dibuktikan dengan penemuan bukti-bukti dalam film berupa tokoh dewa
kematian yaitu Enma-sama, dan juga beberapa nama neraka yang digolongkan menjadi
hachikan jigoku dan hachinetsu jigoku yang ada di dalam film tersebut. Berikut ini

pembahasannya.

A. Enma-sama

Dalam film, Enma-sama digambarkan sebagai sosok pemimpin, hakim, atau
raja di neraka. la mempunyai kekuasaan tertinggi di neraka di antara tokoh-tokoh
lainnya yang ada di neraka. la mempunyai tugas yaitu memutuskan tujuan reinkarnasi

roh pendosa yang diadili di neraka. Enma-sama digambarkan mempunyai ciri-ciri fisik
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yakni tubuh yang berwarna merah, dengan kumis tebal dan rambut panjang, dan juga
bertubuh tinggi besar. la memakai topi dan jubah berwarna hitam, dan duduk di depan
mimbar yang merupakan singgasana kekuasaannya di pengadilan neraka. Berikut ini

gambarnya.

P-Permohonan?

Gambar nomor 18. Enma-sama. (Too Young To Die, 2016. 00:30:10)

B. Hachikan jigoku

Berikut ini pembahasan mengenai hachikan jigoku (delapan neraka dingin)

yang ditemukan dalam film Too Young To Die.

a) Asetta jigoku

Asetta jigoku mempunyai sebutan lain yaitu atada jigoku atau atata jigoku.
Berikut ini kutipan dalam film Too Young To Die yang menunjukkan jenis neraka
tersebut.

B R  ZARICBNWE ST bmELTRL, NEHIREDO— BT
72 HSRR,



ESPNL
SR H
ESPN

Enma-kocho

Seki Daisuke
Shibata

Seki Daisuke :

Hakim Enma :

Seki Daisuke :
. Karena sangat dingin, kau akan berteriak ‘atata’.
. Atatal!ll

Shibata
Seki Daisuke
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s BT TR 2
CHhFEVOEXIZ (o) L,
¥ bl B

: Sonna ni atsui dattara samashite yaru. Hakkan jigoku sono ichi, atada

jigoku.

: Atada jigoku?
. Amari no samusa ni ‘atata’ to sakebu.

Atatal!!!
(Too Young To Die, 2016. 01:48:05-48:52)

Setelah kepanasan kau akan didinginkan. Delapan neraka dingin.
Bagian 1, neraka atada.

Neraka atada?

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke menerima hukuman di atada jigoku (neraka atada).

la dihukum dengan didinginkan di dalam neraka es sehingga ia berteriak kesakitan dan

meneriakkan kata ‘atata’.

b) Kakaba jigoku

Kakaba jigoku mempunyai sebutan lain yaitu hahaba jigoku, hahava jigoku,

atau ababa jigoku. Berikut ini kutipan dalam film Too Young To Die yang

menunjukkan jenis neraka tersebut.

SR H
LIPN

Danshi seito :
Seki Daisuke :

R, HE D OESIC TS BLE,

coN N

Kakaba jigoku. Amari no samusa ni ‘hababa’ to sakebu.
Hababa!!!!
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(Too Young To Die, 2016. 01:48:05-48:52)

Shibata : Neraka kakaba. Karena sangat dingin, kau akan berteriak ‘hababa’.
Seki Daisuke :Hababal!!!!

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke menerima hukuman dimasukkan ke kakaba jigoku
(neraka kakaba). Dalam neraka tersebut ia menjerit kesakitan karena tubuhnya yang

kedinginan sehingga ia berteriak menyebut kata ‘hababa’.

c) Kokoba jigoku

Kokoba jigoku mempunyai sebutan lain yaitu hohoba jigoku, huhuba jigoku,
atau ahaha jigoku. Berikut ini kutipan dalam film Too Young To Die yang

menunjukkan jenis neraka tersebut.

oz F
LR H CORBEHEL, HEVoEIC [T7T7R) LHLE,
VN RN R RO K,
ESPNC 7T
Shibata . Kokoba jigoku. Amari no samusa ni ‘huhuba’ to sakebu.
Sugimoto : Hohoba janee no ka yo.

Seki Daisuke : Huhuball!!
(Too Young To Die, 2016. 01:48:05-48:52)

Shibata . Neraka kokoba. Karena sangat dingin, kau akan berteriak ‘huhuba’.
Sugimoto  : Bukankah itu ‘hohoba’?
Seki Daisuke : Huhuba!!!!

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke menerima hukuman dimasukkan ke kokoba jigoku
(neraka kokoba). Dalam neraka tersebut ia menjerit kesakitan karena tubuhnya yang

kedinginan sehingga ia berteriak menyebut kata ‘huhuba’.
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C. Hachinetsu jigoku

Berikut ini pembahasan mengenai hachinetsu jigoku (delapan neraka panas)

yang ditemukan dalam film Too Young To Die.

a) Kokujou jigoku

Dalam Kamus Daring Bahasa Jepang, kokujou jigoku (neraka tali hitam) adalah
neraka ke-2 dari 8 dari neraka besar, yakni tempat jatuhnya orang yang melakukan
pembunuhan dan pencurian. Orang tersebut diikat dengan menggunakan tali besi panas,
dan dipotong dengan menggunakan batang besi panas (Kotobank, 2019). Berikut ini

kutipan dalam film Too Young To Die yang menunjukkan jenis neraka tersebut.

Z<Lxo
Lem C BE LB R R HERICE D S,
A D REFITELITR 2
Shibata : Jisatsushita mono wa kokujou jigoku ni ochirare.
Sugimoto : Daisuke ni nitenai?

(Too Young To Die, 2016. 01:29:52-29:56)

Shibata : Mereka yang bunuh diri langsung jatuh ke neraka kokujou.”
Sugimoto : Bukankah ini terlihat seperti Daisuke?”

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke menerima hukuman dimasukkan ke neraka
kokujou. la diikat dengan menggunakan tali berwarna hitam, lalu dijatuhkan ke dalam

jurang. Berikut ini gambar yang mendukung kutipan tersebut.
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BukankahlinifterlinatisepertiiDaisuke?, ‘r

Gambar nomor 19. Seki Daisuke diikat dengan menggunakan tali berwarna hitam dan akan

dijatuhkan ke dalam neraka kokujou. (Too Young To Die, 2016. 01:29:55-29:58)

b) Shounetsu jigoku

Dalam Kamus Daring Bahasa Jepang, shounetsu jigoku (neraka berapi-api)
adalah salah satu dari delapan neraka panas, yaitu tempat bagi orang yang membunuh,
mencuri, melakukan kejahatan, menjadi dukun, atau mabuk. Dikatakan bahwa orang
yang berdosa menerima hukuman dengan diletakkan di atas setrika panas atau besi
panas, yang akan melukai tubuh mereka. Neraka shounetsu ini merupakan neraka yang
sangat panas (Kotobank, 2019). Berikut ini kutipan dalam film Too Young To Die yang

menunjukkan jenis neraka tersebut.

E g = E’E}?t@;ﬁ Firetiim
XT—T4 98B, 2B, 2B, 2K,
g : Firelttunm
X7 =4 TSR,
L9525
LEH AL CTEENHATHSEONEOETER LD,
Enma :Mazu, shounetsu jigoku. Fire!!!!
Kiraa Kei : Wow wow wow Wow.
Enma : Firelttti

Kiraa Kei  : Nigerarenai.
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Shibata . Shounetsu jigoku de mooja ga gooka de aburaretetsu no bou de
nagurareru.

(Too Young To Die, 2016. 01:47:30-48:02)

Hakim Enma : Pertama, neraka shounetsu. Bersiaplah. Fire!!!!

Killer K : Wow wow wow wow

Enma . Firetitirprnmmn

Enma . Tidak ada tempat untuk kabur.

Shibata . Dalam neraka shounetsu, orang tersebut dimasak dalam minyak panas

kemudian dipukul dengan besi panas.

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke menerima hukuman dimasukkan ke shounetsu
jigoku (neraka shounetsu). la dihukum dengan dimasak di dalam minyak panas,

kemudian dipukul dengan besi panas.

3.2.2.2. Legenda Ono no Takamura & Legenda Sainokawara

A. Legenda Ono no Takamura

Dalam legenda Ono no Takamura terkandung unsur kepercayaan masyarakat
Jepang terhadap “rokudou mairi” atau “jalan persimpangan enam alam”. Rokudou
mairi diklaim oleh kuil Buddha di Jepang yaitu kuil Chinnouji terletak di dalam sumur
kuil tersebut. Menurut cerita legenda yang beredar di masyarakat, lubang sumur
tersebut digunakan oleh Ono no Takamura sebagai jalan yang menghubungkan dirinya
pergi dari alam neraka menuju alam dunia manusia atau sebaliknya. Unsur lubang
tersebut ditemukan di dalam film Too Young To Die, yaitu lubang atau saluran toilet
yang digunakan oleh Seki Daisuke ketika ia kembali ke alam dunia manusia dari alam

neraka saat bereinkarnasi menjadi binatang. Hal ini dibuktikan pada gambar nomor 11,
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yaitu gambar yang menunjukkan Seki Daisuke dari alam neraka pergi ke alam dunia
manusia melalui lubang toilet dengan menjelma menjadi seekor binatang. Kepercayaan
terhadap lubang tersebut juga didukung dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa
letak neraka adalah di bawah permukaan bumi. Berikut ini kutipan yang menunjukkan

hal tersebut.

FT7—0A ¢ HEZRDL, Kifi, BEAITEALL, FHEEELOADL,
E£hH. o LliZWg, REKE, BRNTHF, LD ZEna

ZIRWAT, |
Kiraa Kei . “Genjitsu wo miru, Daisuke. Omae wa shinda. Tezuka Hiromi-chan
mo. Maa, soko no ue ni iru, tengokuda. Omae wa jigoku, miru koto ga
aenainde.”
(Too Young To Die, 2016, 00:46:00-16)
Killer K : “Kau harus menghadapi kenyataan, Daisuke. Kau sudah mati.

Tezuka Hiromi juga. Yah, dia di atas sana, di surga. Kau di neraka,
tidak akan pernah melihatnya lagi.”

Pada kutipan tersebut Killer K mengatakan kepada Seki Daisuke bahwa letak neraka adalah
berada di bawah, yaitu tempat Seki Daisuke berada setelah kematiannya, sementara hal tersebut
ia bandingkan dengan letak surga yang berada di atas, yaitu tempat Tezuka Hiromi berada

setelah kematiannya.

B. Legenda Sainokawara

Dalam legenda Sainokawara terkandung unsur religi yaitu batu bersusun, atau
yang disebut dengan Sainokawara no ishitsumi. Dalam masyarakat Jepang, batu
bersusun tersebut ditemukan di dalam situs-situs Sainokawara yang ada di Jepang.
Legenda tersebut mengandung kepercayaan bahwa batu yang ditemukan di situs-situs

tersebut disusun oleh roh anak-anak yang meninggal dunia sebagai bentuk harapan
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mereka agar dapat hidup kembali. Selain merupakan nama situs, Sainokawara sendiri
juga merupakan nama neraka yang diceritakan dalam legenda keagamaan Jepang.

Berikut ini gambar dalam film Too Young To Die yang menunjukkan batu tersebut.

Gambar nomor 20. Sainokawara no Ishitsumi (batu bersusun Sainokawara). (Too Young To

Die, 2016. 00:04:10)

Gambar nomor 20 menunjukkan latar neraka, di mana terlihat roh anak-anak yang
berada di neraka, menumpuk bebatuan secara vertikal. Gambar tersebut juga didukung

oleh lirik lagu yang menjadi latar belakang musik film sebagai berikut.

7 C BOWRICE DL, HEOEZEOZENHL, A b on
BIRERR. 7 7 DR TET, HRHIAE,

Uta : Sainokawara ni hari no yama. Jigoku no kama no futa ga hiraku.
Osore miyo warera ga enma-sama, naraku no hate made. Jigoku,
jigoku.

(Too Young To Die, 2016. 00:42:41-43:07)

Lagu : Tumpukan jarum di sainokawara. Tutup tungku neraka yang terbuka.
Enma-sama lihatlah ketakutan kami, hingga ujung neraka. Neraka,
neraka.
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Pada kutipan tersebut terkandung lirik mengenai neraka Sainokawara, di mana lirik
tersebut mengandung harapan yang ingin dicapai roh anak-anak di neraka, yaitu agar

terbebas dari neraka.

3.2.3. Kepercayaan Rakyat

Kepercayaan rakyat yang ditemukan dalam film Too Young To Die adalah

ajaran-ajaran dalam agama Buddha Jepang yaitu rinne, go, aku, dan jihi.

3.2.3.1. Rinne (Reinkarnasi)

Unsur rinne (reinkarnasi) yang ditemukan dalam film Too Young To Die adalah
lukisan “enam alam” (“rokudo”) yang merupakan lukisan yang berisi gambaran alam-

alam reinkarnasi dalam kepercayaan agama Buddha Jepang. Berikut ini gambarnya.

Gambar nomor 21. Lukisan “enam alam” (“rokudo”). (Too Young To Die, 2016. 0:28:06)
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Lukisan pada gambar nomor 21 berisi penggambaran alam-alam reinkarnasi makhluk

yang disebut juga dengan Tibetan thanka dalam istilah agama Buddha di Asia Timur.

Alam-alam yang digambarkan dalam film Too Young To Die di antaranya:

a) Alam manusia (ningen-do)

b) Alam asura (shura-do)

c) Alam binatang (chikushou-do)

d) Alam hantu kelaparan (gaki-do)

e) Alam neraka (jigoku-do)

f) Alam surga (tengoku-do)

Kutipan dalam film yang menunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut.

HRBRSEAE
*T7—rA4
EPN ]
X7 —rA
(#2)

Gozu Sensei
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MoTboo, RE, & Lie iR,
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DX AIRHIBRHGR L7 U2, > 22 2L, BEO
BRAEDHBRICE Db, ALV RABRAEZ RIZRY
LM B H B,

DD, —FE Lo TRATT D,
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: Kore ga rinne tenshou, omaera mitaina saikasou no ningen ni totte

wa boonasuchansuda na. Shokun no shinrou wa muttsu, kore wa
rokudou to iu. Mazu wa ningen-do, omaera no motoitaiwayuru
genseda. Shura-do, ashura no tsumau arasoi no taenai sekai.



Kiraa Kei

Seki Daisuke

Kiraa Kei

(E)

Gozu Sensei :

Killer K

Seki Daisuke :

Killer K

(Gambar)
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Chikushou-do, ushi ya uma nado no honmono no kemono no. Gaki-
do, ue to kawakimu kurushimu sekai.

: Soshite jigoku, nemuru koto mo yurusarezu, jigoku no semekumi

taetsudzukeru sonna jigoku jigokushita jigoku da. Tsumari koko!
Tadashi nana-do no tensei ga jigoku ni ochitara, tsuno oremitai na
tsuno ga hae, oni ni nari, nidou to jigoku kara derarenai.

: Anou, ichiban nobottena ndesuka?
: Ha? Kore, kankei nai yo.

. (Tengoku)

(Too Young To Die, 2016. 00:27:26-28:28)

Ini disebut lingkaran reinkarnasi. Bagi rendahan seperti kalian, ini
adalah kesempatan bonus. Kalian memiliki enam jalan. Ini yang kita
sebut enam jalan. Pertama kita punya alam manusia, di mana kalian
berasal, disebut juga dunia sementara. Alam asura, dunia di mana para
iblis suka berperang terus menerus. Alam binatang, dunia binatang
seperti sapi dan kuda yang hidup dengan naluri mereka. Alam hantu
kelaparan, dunia yang menderita karena kelaparan dan kehausan.

Berikutnya, alam neraka yaitu tempat di mana tidur tidak
diperbolehkan, kalian tanpa henti menahan siksaan neraka, dan tempat
yang sangat kejam. ltulah neraka. Dengan kata lain, di sini! Setelah
reinkarnasi ketujuh, jika kalian jatuh ke neraka maka kalian akan
tumbuh tanduk sepertiku dan menjadi iblis. Kalian tidak bisa lagi
keluar dari neraka.

Hmm, satu lagi, yang di atas itu apa?

. Oh yang satu ini bukan apa-apa.

: (Surga)

Berikut ini penjelasan mengenai alam-alam reinkarnasi pada kutipan tersebut.

a) Alam manusia (ningen-do) merupakan alam yang ditinggali manusia, disebut

juga dengan dunia sementara.
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b) Alam asura (shura-do) merupakan alam di mana iblis suka berperang terus
menerus.

c) Alam binatang (chikushou-do) merupakan alam binatang di mana binatang
seperti sapi dan kuda hidup dengan naluri mereka.

d) Alam hantu kelaparan (gaki-do) merupakan alam hantu yang menderita
kelaparan dan kehausan.

e) Alam neraka (jigoku-do) merupakan alam yang sangat kejam, di mana
seseorang mendapat siksaan tanpa henti.

f) Alam surga (tengoku-do). Pada kutipan tersebut tidak dijelaskan lebih lanjut

mengenai penggambaran alam surga.

3.2.3.2. Go (Karma)

Unsur go (karma) yang ditemukan dalam film Too Young To Die adalah
penjelasan mengenai orang yang melakukan perbuatan baik maka akan memperoleh
hal baik pula. Sedangkan orang yang melakukan perbuatan buruk maka akan
memperoleh hal buruk pula. Berikut ini kutipan dalam film yang menunjukkan hal

tersebut.

HRPESEE A RATEDZLHRICE LT O, FTER - T
AN— B ST=NETE, T4, EROH., HTHb L,

Gozu Sensei  : Moo, nande omeera jigoku ni ochita no ka. Sore wa go kai tte iu ruuru
wo yabuttakara da. Moo, go kai no uta, uta uwa yo.

(Too Young To Die, 2016. 00:18:30-18:37)



Gozu Sensei

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa salah satu akibat dari melanggar aturan go

(karma) adalah orang tersebut jatuh ke neraka setelah kematiannya.

karma.

3.2.3.3. Aku (Keburukan)

Unsur aku (keburukan) dalam film Too Young To Die yaitu:
A.
B.

C.

Membunuh
Mencuri

Seks

Berbohong

Berkata tidak benar

Dendam atau benci

Berikut ini penjelasannya:

A. Membunuh

a) Larangan bunuh diri

Dalam film dijelaskan bahwa bunuh diri termasuk termasuk perbuatan dosa.

Berikut ini kutipannya.

FEReA:
ZISN

a—y

: Apakah kalian tahu mengapa kalian jatuh ke neraka? Itu karena kalian
melanggar aturan karma. Ayo lakukan moo, nyanyikan lagu aturan

OMBH2BEEDZ LR EWVIRRA T,
CHET A0 ANBERATT D,
CHENTIE STV Z e BOIE R AT b,



Batou Sensei :
: Jisatsu suru yatsu nanka kuzu nandesu wa.
: Jigoku de kuzu tte iu koto kuzu no kuzu nandesu wa.

Jako
Cozy

Batou Sensei :

Jako
Cozy
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Wakaru? Jisatsu no koto ga mottomo omoi tsumi nandesu.

(Too Young To Die, 2016. 00:17:45-17:52)

Paham? Bunuh diri adalah dosa paling berat di neraka.
Mereka yang bunuh diri adalah sampah dunia.
Di neraka, orang yang sampah adalah sampah di antara sampah.

Pada kutipan tersebut, Seki Daisuke dijatuhi hukuman di neraka akibat perbuatan

bunuh diri yang dilakukannya. Menurut kutipan tersebut, orang yang bunuh diri akan

masuk neraka dan dianggap sebagai sampah dunia, yang berarti orang tersebut

termasuk orang yang paling hina di antara orang-orang yang berdosa lainnya.

b) Larangan membunuh serangga

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan membunuh

serangga, Yaitu:

SR

AR
L2 H
Shibata

Sugimoto
Shibata

Shibata

Sugimoto
Shibata

DA, MR LTUIWITATT L, 28770, doZr, BFED
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D E Uy REATIT 22000001 7220,
D BELIZEITRT x5 O,

:E, mushi wa koroshite wa ikendesu yo, zenbu dame. Anona, jisatsu mo

dame.

: Majika. Tengoku ni ikenai yatsu yabakunai.
: Jisatsushita mono wa kuro jyou no jigoku.

(Too Young To Die, 2016. 0:18:51-19:01)

Kalian tidak boleh membunuh bahkan serangga. Semuanya tidak

boleh. Bunuh diri juga tidak boleh.

Serius? Maka tidak ada yang bisa masuk surga?
Mereka yang bunuh diri langsung jatuh ke neraka tali hitam.



81

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa selain orang yang bunuh diri, orang yang
membunuh serangga pun tidak akan bisa masuk surga setelah kematiannya. Dengan

kata lain, ia akan masuk neraka.

B. Mencuri

a) Larangan meminjam barang orang lain tanpa dikembalikan

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan meminjam barang
orang lain tanpa dikembalikan. Berikut ini kutipannya.
EipN . FA—TEOREEONLD NG, EH. F—RET,
BOWMENLNY 21X LT,

Seki Daisuke : Ah, gitaa wa sono panda karireru kara, maa, keesu dake, karuna no
bushitsu kara karippa kushite.

(Too Young To Die, 2016. 00:20:14-20:25)

Seki Daisuke : Gitar yang kupinjam dari studio Panda, hanya alat petiknya saja yang
kuambil dari ruang klub musik.

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa salah satu alasan Seki Daisuke masuk neraka
adalah karena ia meminjam barang orang lain tanpa dikembalikan. Seki Daisuke
meminjam sebuah alat petik gitar dari studio Panda, namun ia tidak kunjung
mengembalikan alat tersebut sampai akhirnya meninggal dunia. Hal tersebut dianggap

sebagai perbuatan dosa yang membuatnya masuk neraka setelah kematiannya.

b) Larangan korupsi

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan korupsi. Yaitu:
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Matsuura
Seki Daisuke
Matsuura

Matsuura

Seki Daisuke
Matsuura
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: Kinou, kita bakka. Makki no igande ne. Muri ga tatatta mitai.

: Hee, nande tengoku janakute jigoku ni?

: Tabun, furin. Kane no kakaru, onna de sa. Kaisha no kitsukaikon jatte.

Maa, touzen na mokuhi da yo.
(Too Young To Die, 2016. 01:13:53-14:16)

: Aku baru sampai di sini kemarin. Kanker lambung stadium akhir.
Sudah tidak ada harapan.

: Tapi kenapa kamu ke neraka bukan ke surga?

: Mungkin karena aku melakukan perselingkuhan dengan seorang
wanita yang aku biayai dengan banyak uang. Aku menggelapkan uang
perusahaan untuknya.

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa alasan Matsuura masuk neraka, yaitu karena

ia pernah korupsi di perusahaannya. la menggunakan uang hasil korupsinya tersebut

untuk membiayai kehidupan pribadinya. la tidak pernah mengembalikan uang tersebut

sampai akhirnya meninggal dunia dan masuk neraka.

¢) Larangan mencuri dengan tindak kekerasan

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan mencuri dengan

tindak kekerasan. Berikut ini kutipannya.

(7IK)

(Uta)

R L AERBOY U INTE a =Y, BEIRE GIRE. A
EE SR TR T AN, B ITEPEER A A 7 THRE,
: Doramu, Nagoya no shinguruda, Koozi. Shougaizai, settouzai, fushou

kookoo tsumi de tenka batsu, saigo wa tousantouri-ritsu baiku de
korose.

(Too Young To Die, 2016. 0:11:31-11:47)
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(Lagu) : Pada drum ada preman dari Nagoya. Dia dihukum enam Kali untuk
tuduhan penyerangan, pencurian, penganiayaan. Dia meninggal dalam
kecelakaan sepeda motor saat kabur.

Pada pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa Cozy yang merupakan seorang iblis di
neraka, bercerita tentang kehidupannya sebelum meninggal dunia, yaitu ia yang adalah
seorang preman yang sering mencuri harta benda orang lain. la pernah melakukan
penyerangan, pencurian, dan penganiayaan kepada orang lain ketika hidupnya. Oleh

sebab perbuatan-perbuatan buruknya itulah, ia masuk neraka setelah kematiannya.

d) Larangan aksi pencurian mobil secara berkelompok

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan aksi pencurian

mobil secara berkelompok. Berikut ini kutipannya.

(#K) :_X—2 A, HERS LOLR, Brbb oo Kicnh
ZENATA MO tatto mANLE LT,

(Uta) : Beesu, Jako. Shajou-arashima no okami, oya kara moratta karada ni
ichi koto hairaito no tattoo wo iremashita.

(Too Young To Die, 2016. 0:11:47-11:57)
(Lagu) : Pada bass ada Jako. Dia adalah ketua perempuan pelaku pencurian
mobil. Dia menerima tattoo highlight dan ichiko pada tubuhnya yang

didapat dari orangtuanya.

Pada pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa Jako yang merupakan seorang iblis di
neraka, menceritakan kehidupan masa lalunya yang merupakan seorang ketua
perempuan dari kelompok aksi pencurian mobil. Karena perbuatan buruknya itu, ia

masuk neraka setelah kematiannya.



C. Seks

a) Larangan mengintip tubuh lawan jenis
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Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan mengintip tubuh

*7—7A
EEpN
X7 =4
EEpN
PN
*7—7A
EEpN
Bi=H
EEpNC
e

Kiraa Kei
Kiraa Kei
Kiraa Kei
Onitachi

Jako

Killer K

Killer K

Seki Daisuke :
: Kau merekamnya kan?
Seki Daisuke :

Killer K

lawan jenis. Berikut ini kutipannya.

C BEEDOZENTEDN?

b, WRh, OFNTRNTT L,
AMAEFAT TR OEDRNRATHE U iadi7e,

CDEXFE LT,

cHH, THERLLERMENIHHEINT, DLV T,
@RS T-A D ?

STV ER A,

CIRATE, RAVAD 2

DT RN R RN T,

B, BRI TR D D iH7E 72,

: Ofuro nozoita no ka?
Seki Daisuke :
: Shuugaku ryokou de onna nozokanai nante otoko jane yo na.
Seki Daisuke :
: Douga tottarou?
Seki Daisuke :
: Nanda, miren no?
Seki Daisuke :

Aa, iyaa, nozoite nai desu yo.
Nozokimashita.
Suimasen.

Aruwakenai janai desu ne.
Omae, jigoku ni ochiru mansai da na.

(Too Young To Die, 2016. 00:22:20-22:45)

. Apakah kau mengintip mereka mandi?
Seki Daisuke :
: Bukan seorang pria jika kau tidak mengintip gadis-gadis saat piknik

Tidak, aku tidak mengintip.

sekolahmu.
lya, aku mengintip.

Maaf.
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Para iblis . Apa kau melihatnya?
Seki Daisuke : Tidak ada pilihan lain.
Jako . Kau pantas jatuh ke neraka!

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa Seki Daisuke dianggap pantas masuk neraka,
sebab ketika hidupnya ia pernah mengintip dan merekam video gadis-gadis yang

sedang berganti pakaian di ruang ganti sekolahnya.

b) Larangan perzinahan

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan perzinahan.
Kutipan tersebut terdapat pada halaman 82. Pada kutipan tersebut dijelaskan bahwa
Matsuura pernah melakukan perzinahan dengan mengunjungi tempat-tempat prostitusi
dan membayar gadis-gadis untuk berkencan dan melakukan seks dengannya. Hal

tersebut dianggap sebagai perbuatan dosa yang membuatnya masuk neraka.

D. Berbohong

a) Larangan berbohong demi menarik perhatian orang lain

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan berbohong demi

menarik perhatian orang lain. Berikut ini kutipannya:

XT— A vy IHERATRERETSW =D,

EIPNT DO WS bR DKED — RE R b2 A L),
a— s ?
il et
EIPNT TR, BMADEENTTAEEANRE T L — Kb LHHE

IFRUIC LT ND 0> T, WHhnh o ZHENTT K,
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Kiraa Kei : Rokku suki nante onna wo chikadzuita no ka?

Seki Daisuke : Ichinen no shinitai hatsugen mo kanojo no tosho kaado wo mitara
dazai toka.

Cozy : Haa?

Jako . Dazze?

Seki Daisuke : Na nanka umareta  sumimasentekina  hakanagenamuudo
kamoshidaseba, kini shitekureruka natte, ichiichi kakkowarui desu yo
ne.

(Too Young To Die, 2016. 00:21:29-21:46)

Killer K . Kau berpura-pura suka rock agar dekat dengan seorang gadis?

Seki Daisuke : Ketika aku melihat kartu perpustakaannya, muncul perkataan bahwa
aku ingin mati, misalnya seperti (yang diungkapkan) Dazai®.

Cozy : Hah?

Jako : Dazze?

Seki Daisuke : Itu menunjukkan perasaan rapuh seolah-olah ‘aku menyesal telah
dilahirkan’. Aku berharap dia akan mengkhawatirkanku, benar-benar
buruk.

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa Seki Daisuke berpura-pura menyukai musik
rock demi menarik perhatian Tezuka Hiromi yang menyukai musik tersebut. Namun,

hal itu dianggap sebagai perbuatan buruk, sebab ia berbohong kepada Tezuka Hiromi.

E. Berkata tidak benar

a) Larangan memberikan komentar buruk atas penampilan orang lain

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan memberikan

komentar buruk atas penampilan orang lain. Berikut ini kutipannya:

Tl A ROBIIER B AT 0,

T3 Dazai Osamu adalah novelis Jepang terkenal. Seki Daisuke mengutip perkataan Dazai Osamu
dalam novel berjudul — k2T (Nijussei kikishu) diawali pada kalimat ‘Umarete kite sumimasen
(aku menyesal telah dilahirkan)’.
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D BB TN ?

o i e

K S A, M EEESTREATT D,
CTWEY A, FUTIHMATNTT L, AR,

: Ore no kanojo ni hen na adana tsuketa no.
Seki Daisuke :
: Shinigami?

: K-san, shinigami to tsuki attetan desuka?
Seki Daisuke :

Shinigami desu ka?

Suimasen. Majide shinigami mitai desu yo, mita me ga.

(Too Young To Die, 2016. 00:14:11-15:17)

: Kau memberikan pacarku julukan aneh.

: Maksudmu Shinigami?

: Shinigami?

: Tuan K, apakah kau berkencan dengan dewi kematian (shinigami)?
: Maaf. Tapi ketika melihatnya dia benar-benar mirip shinigami.”

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa Seki Daisuke menjuluki Naomi dengan

julukan shinigami (dewi kematian) karena penampilan fisiknya yang aneh, misterius,

dan cenderung menyeramkan. Ucapan Seki Daisuke tersebut dianggap sebagai

perbuatan dosa sebab ia berkata hal yang buruk kepada orang lain.

F. Dendam atau Benci

a) Larangan menaruh perasaan dendam kepada orang lain

Dalam film ditemukan kutipan yang menunjukkan larangan menaruh perasaan

dendam kepada orang lain. Berikut ini kutipannya:

T = A SDLDLREERBIZRSTRD, BHILZRKEIZED DT,

SABICHIER O HFEN 7S, DWW T b0 ?
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IR TR N EA AN

XFT7—=7A 1 T2, REIFE~—/,

I 78 ~—/b,

O - Nl et e N R /AYAN RN

Kiraa kei Ima kokoro mo kanzenna oni natte yaru, omaera wo tengoku ni okuru
tame ni na. Moso ni jigoku no tokkunda. Tsuite koreruka?

Minna Hai.

Kiraa kei Hai janai. Henji wa heeru.

Minna Heeru.

Wada Junko :  Koko ni kare wa dete ikanai.

(Too Young To Die, 01:25:49-26:16)

Killer K Aku sekarang iblis seutuhnya, jiwa dan ragaku. Ini semua untuk
mengirim kalian ke surga. Aku akan benar-benar memberikan
pelatihan khusus dari neraka. Bisakah kau menghadapinya?

Semua © Ya

Killer K . Jangan jawab ya, beri aku teriakan ‘hell’!

Semua . Hell.

Wada Junko : Dia tidak akan keluar dari sini.

Pada pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa Wada Junko yang merupakan seorang iblis
di neraka mempunyai perasaan dendam kepada Seki Daisuke akibat pernah
dikecewakan hatinya oleh Seki Daisuke. Perasaan dendam tersebut dapat diketahui dari
reaksi Wada Junko pada saat mendengar Seki Daisuke dan teman-temannya yang
berencana pergi ke surga, namun ia justru menunjukkan respon ketidaksukaannya
kepada Seki Daisuke dengan kalimat “dia tidak akan keluar dari sini”. Oleh sebab

perasaan dendamnya itulah, Wada Junko masuk neraka dan menjadi iblis di sana.

3.2.3.4. Jihi (Cinta kasih)

Unsur jihi (cinta kasih) dalam film Too Young To Die adalah sebagai berikut:
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A. Orang tua yang menyayangi anaknya

w

Anak yang berbakti kepada orang tua

Bersikap tulus kepada pasangan

o O

Menolong orang lain

E. Mengharapkan keberkahan/keselamatan

Berikut ini penjelasannya:

A. Orang tua yang menyayangi anaknya

Dalam film Too Young To Die, sikap tersebut terdapat di dalam diri Naomi
sebagai orang tua tunggal dari anak laki-lakinya yang bernama Hiroto. Berikut ini

gambar yang menunjukkan hal tersebut.

Apalitus AR!

Gambar nomor 22. Naomi yang berusaha menolong Hiroto saat tubuhnya diserang kepiting.

(Too Young To Die, 2016. 00:43:53)

Pada gambar tersebut, terlihat aksi Naomi yang berusaha menolong Hiroto saat tubuh

anak itu digigit seekor kepiting. Aksi Naomi tersebut menunjukkan sikap seorang ibu
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yang berusaha melindungi anaknya dan merupakan sikap kasih sayang yang
ditunjukkan seorang ibu kepada anaknya. Hal tersebut dianggap sebagai perbutan baik

yang mengantarkan Naomi masuk surga setelah kematiannya.

B. Anak yang berbakti kepada orang tua

Dalam film Too Young To Die, sikap tersebut terdapat di dalam diri Hiroto yang
berbakti kepada ibunya yang bernama Naomi, dengan cara membantu ibunya bekerja

di restoran. Berikut ini gambar yang menunjukkan hal tersebut.

,.""‘., q ~ v
Dantanakmu telah berustO tahun:

Gambar nomor 23. Hiroto yang memakai celemek berwarna oranye membantu ibunya bekerja

di restoran. (Too Young To Die, 2016. 01:03:29)

Pada gambar tersebut, usia Hiroto adalah 20 tahun. Sejak kecil, Hiroto memang selalu
menemani dan membantu pekerjaan ibunya. Hiroto yang menyayangi ibunya itulah

yang menyebabkannya masuk surga setelah kematiannya.
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C. Bersikap tulus kepada pasangan

Dalam film Too Young To Die, sikap tersebut ditunjukkan oleh Naomi kepada

kekasihnya yang bernama Kondou. Naomi selalu memberikan perhatiannya kepada

Kondou, dan juga mendukung segala aktivitas yang dilakukan Kondou. Berikut ini

kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

X5 —r A

Kiraa Kei

Killer K

CEETHES TV OREE ST, @b T /280, 3K

TEHMZZO, A FLARGMEESL O, BIZF v A
> Tz, 7208, W& AMBICIZTFRERFi> T\ e o
7o TAREEZEETREMICKZ TN, AIEDZDIC
WDONA N HPID T, TG OEL TITEITH SN L S
i AT,

: Ongaku de kutteiku no ga yume datta. Go sai kara piano narai, ondai

de sakkyoku wo manabi, baito shinagara kyoku wo tsukurutame, ore
wa chansu wo ukagatte ita. Daga, ikansen ore ni wa saino wo motte
inakatta. Sonna ore wo Naomi wa kenshinteki ni sasaete kureta.
Seikatsu no tame ni yoru no baito mo hajimete, sonna kannojo no
yasashi ni ore wa amayakashisaretanda.

(Too Young To Die, 2016. 00:48:53-49:46)

: Mimpiku adalah untuk mencari penghasilan melalui musik. Aku

mulai belajar piano sejak usia 5 tahun. Aku belajar komposisi di
perguruan tinggi musik. Aku mencoba membuat musik sambil
melakukan pekerjaan paruh waktu sambil menunggu kesempatan.
Namun, sayangnya, aku tidak memiliki bakat. Meskipun begitu,
Naomi adalah pendukung setiaku. Untuk pertama kalinya dalam
hidupku aku bekerja malam, sementara ia memanjakanku dengan
kebaikan hatinya.

Pada kutipan tersebut, dijelaskan mengenai perasaan Kondou yang tersentuh karena

merasakan kebaikan hati Naomi padanya. la merasakan semangatnya yang tumbuh

kembali dalam mengejar karir bermusiknya semenjak Naomi hadir di dalam
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kehidupannya dan membantunya. Ketulusan hati Naomi kepada pasangannya itulah

yang membuatnya masuk surga setelah kematiannya.

D. Menolong orang lain

Dalam film Too Young To Die, sikap tersebut terdapat di dalam diri Seki
Daisuke ketika ia berwujud seekor anjing berusaha menolong Naomi dan Hiroto yang

terjebak dalam peristiwa kebakaran. Berikut ini gambar yang menunjukkan hal tersebut.

Gambar nomor 24. Seki Daisuke dalam wujud seekor anjing hendak menolong Naomi dan

Hiroto dalam peristiwa kebakaran. (Too Young To Die, 2016. 01:23:00)

Pada gambar tersebut, Seki Daisuke yang mengalami reinkarnasi menjadi seekor anjing
akibat karma buruknya, ia berbuat baik dengan menolong orang lain. Perbuatan baik
tersebut menjadi salah satu alasan Seki Daisuke diberikan kesempatan oleh Enma-
sama untuk pergi ke surga setelah beberapa waktu ia menerima hukuman karma

buruknya di neraka.
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E. Mengharapkan keselamatan

Dalam film Too Young To Die ditemukan beberapa tokoh yang mempunyai
sikap tersebut, di antaranya Shibata, Sugimoto, dan Koike. Mereka menunjukkan sikap
tersebut dengan cara meyakini ajaran tentang perbuatan dosa dan hukumannya di
neraka. Keyakinan tersebut membuat mereka menghindari perbuatan dosa ketika
hidupnya, sehingga pada saat kematiannya mereka masuk surga. Hal ini dibuktikan
pada gambar nomor 17, yaitu adegan yang menunjukkan mereka yang meyakini isi
buku berjudul “Jigoku” (1980) yang menceritakan perbuatan dosa dan hukuman yang

diterima orang-orang yang berdosa di neraka.



BAB IV

SIMPULAN

Hasil dari penelitian skripsi ini dibagi menjadi 2 bagian. Pertama adalah pembahasan
unsur struktur naratif film Too Young To Die, dan yang kedua adalah pembahasan unsur
religi Jepang yang terkandung di dalam film tersebut.

Unsur struktur naratif film Too Young To Die yang dianalisis, yaitu hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif, setting
ruang, dan setting waktu. Pada hubungan naratif dengan ruang, ditemukan 6 ruang yang
mengandung kepercayaan religius yang berhubungan dengan kehidupan setelah
kematian, yaitu neraka, surga, lingkungan sekitar kuil, toilet, rumah Seki Daisuke, dan
studio Panda. Sedangkan, pada hubungan naratif dengan waktu, ditemukan urutan
waktu pola nonlinier, yang menunjukkan durasi film selama 2 jam 5 menit
menceritakan durasi cerita 70 tahun.

Pada elemen pokok naratif, Seki Daisuke sebagai tokoh utama, mempunyai
penokohan labil, gigih, dan tulus. Permasalahan dan konflik yang dialami tokoh utama
Seki Daisuke, yaitu kesulitan berkomunikasi dengan orang lain, patah hati, dan dendam.
Berdasarkan permasalahan dan konflik tersebut, tokoh utama Seki Daisuke terhalangi
tujuannya untuk bereinkarnasi ke alam dunia manusia untuk bertemu Tezuka Hiromi
dan menyatakan perasaan sukanya.

Pada setting ruang, dapat diketahui suasana dan kondisi ruang yang mendukung

hubungan naratif dengan ruang. Pada setting waktu, dapat diketahui pergantian waktu

%94
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yang menunjukkan perjalanan reinkarnasi tokoh utama Seki Daisuke dalam mengubah
karma buruknya menjadi karma baik.
Selanjutnya, unsur religi Jepang dalam film Too Young To Die dijelaskan pada

tabel sebagai berikut.

Folklor Jenis Folklor Unsur Religi dalam film Too Young to Die
Ungkapan Peribahasa tentang | Hukuman bagi pendosa di neraka dalam
Tradisional | Enma-sama peribahasa tentang Enma-sama.

Cerita Prosa | 1. Mite jigoku (neraka) | Nama dewa kematian (Enma-sama), dan
Rakyat nama-nama neraka: 1. neraka Hachikan
(neraka Aseta, neraka Kakaba, neraka
Kokoba) 2. neraka Hachinetsu (neraka
Kokujou, neraka Shounetsu) dalam mite

neraka

2. Legenda Ono no | Rokudou mairi, yaitu jalan persimpangan
Takamura enam alam atau lubang di bawah
permukaan bumi sebagai penghubung ke

neraka dalam legenda Ono no Takamura

3. Legenda Sainokawara | Sainokawara no ishitsumi, yaitu batu
bersusun yang dibangun oleh roh anak-
anak dalam legenda Sainokawara

Kepercayaan | 1. Rinne Rokudou, yaitu enam alam: ningendou,
Rakyat ashuradou,  chikushoudou, gakidou,
jigokudou, tengokudou dalam ajaran rinne

2.Go Karma buruk yang diterima pendosa

dalam ajaran go

3. Aku Perilaku buruk: membunuh, mencuri,

perzinahan, berbohong, berkata tidak
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benar, dendam atau benci dalam ajaran

aku

4. Jihi Sikap cinta kasih: kasih sayang orang tua
kepada anak, anak yang berbakti kepada
orang tua, bersikap tulus kepada
pasangan, menolong orang lain,
mengharapkan keselamatan dalam ajaran
jihi

Berdasarkan hasil analisis di atas, penulis menyimpulkan bahwa orang Jepang
selama ini meyakini ajaran religi terutama ajaran agama Buddha Jepang yang
berhubungan dengan kehidupan setelah kematian. Hal itu disebabkan karena dalam
agama tersebut diajarkan mengenai kesucian dalam menghadapi hal-hal yang
berhubungan dengan kematian yang tidak diajarkan dalam kepercayaan Shinto.
Keyakinan tersebut menjadi salah satu faktor yang membentuk karakter religius dalam

diri orang Jepang seperti yang tercermin di dalam tokoh-tokoh film Too Young To Die.

Dari sudut pandang antropologi sastra, penelitian ini menjadi bukti bahwa
orang Jepang mempunyai karakter bangsa yang konservatif terhadap nilai-nilai
kebudayaannya sendiri. Nilai-nilai kebudayaan tersebut dibuktikan dengan hasil
penelitian ini berupa unsur religi tersebut, yang masih bertahan dan terus dilestarikan

secara turun temurun oleh orang Jepang hingga kini.
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